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ABSTRAK

Desain modul yang digunakan dalam proses pembelajaran matematika di SMP
Al-Kautsar Bandar Lampung masih kurang lengkap dan menarik. Materi yang
disajikan dalam modul yang digunakan masih kurang jelas dan terinci. Bahasa
dalam modul yang digunakan masih menggunakan satu bahasa yaitu Bahasa
Indonesia. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah
pengembangan, kelayakan, efektifitas dan respon siswa terhadap modul
matematika bilingual dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW) kelas
VIl SMP Al-Kautsar Bandar Lampung.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan, kemenarikan dan
efektifitas pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berupa modul
matematika bilingual dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW) kelas
VIl SMP pada materi lingkaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian dan pengembangan (research & development ) dengan
menggunkan model pembelajaran ADDIE Ada 5 tahap dalam pengembangan ini
yaitu 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation, dan 5)
Evaluation. Populasi pada ‘penelitian ini-yaitu kelas VIII C sebagai kelas
eksperimen dan 1X sebagai uji kemenarikan SMP Al-Kautsar Bansar Lampung.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket yang diberikan
kepadasahli materi, ahli media dan ahli bahasa untuk mengetahuiTkelayakan
produk, “dan diberikan kepada jpeserta<didik untuk mengetahui- kemenarikan
produk wyang telah dikembangkan: serta intrumen tes pretes dan/posttes untuk
mengetahui, keefektifitasannya.Berdasarkan analisis_data yang _diperoleh dari ahli
materi diperolehrata-rata sebesar 3,40 dengan Kkriteria~Edyak Digunakan”, ahli
media diperoleh ratasfata sebesar.3,51 dengan kiiteria “Layak Digunakan” dan
ahli bahasa diperoféh rata-ratasebesar 3,66/dengan Kriteria “Layak Digunakan”
dengan demikian bahan ajar yang digunkan layak untuk digunakan, dan analisis
data yang diperoleh dari peserta didik dinyatakan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan sangat menarik dengan rata-rata uji perorangan 3,28 dengan
kriteria “Sangat Menarik”dan uji skala kecil 3,37 termasuk kriteria ‘“Sangat
Menarik”. Sedangkan hasil analisis efektivitas data kelas yang diterapkan
pembelajaran menggunakan bahan ajar modul matematika bilingual dengan
menggunakan model Think Talk Write (TTW) pada konsep materi lingkaran
cukup efektif dengan rata-rata nilai N-Gain (g) > 0,52 berada pada kategori
sedang.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
pengembangan modul matematika bilingual dengan menggunakan model Think
Talk Write (TTW) kelas VIII SMP/MTs pada materi lingkaran layak dan efektif
digunakan dalam pembelajan.

Kata Kunci: Modul, Bilingual, Model Think Talk Write (TTW)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah alat penting untuk meningkatkan kualitas suatu negara
malalui sumber daya manusia (SDM). Pendidikan mampu mengubah manusia
menjadi lebih baik dan mau untuk melakukan hal yang menjadi tujuan
pendidikan. Pemerintah Indonesia sangat menyadari akan pentingnya
pendidikan sehingga 20% Anggaran Pendapatan Belanja Nasional (APBN)
dialokasikan khusus untuk dunia pendiddikan, harapannya adalah peningkatan
kualitas SDM dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi yang berdampak pada
peningkatan kualitas negara.

Pendidikan dapat pula diartikan sebagai modal pembangunan® nasional.
Pendidikan “mengandung/ tujuan ya:ng ingin- dicapai Yyaitu, individu yang
kemampuan-kemampuan.dirinya berkembang sehingga bermanfaat untuk
kepentingan hiduﬁ.ﬁ;/a“.sébégai seorang InleIdU ﬁarga negara atau warga
masyarakat.! Pendidikan merupakan sistem untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia dalam segala aspek kehidupan. Sejarah umat manusia, hampir tidak
ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat

pembudayaan dan peningkatan kualitasnya.?

'Fuad lhsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 6

’Guntur Cahaya Kesuma, “Pemberdayaan Pendidikan Islam Dalam Upaya
Mengantisipasi Kehidupan Masyarakat Modern”, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam,
Volume 8, Mei 2017.



Jelas bahwa pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses
mempengaruhi peserta didik agar memperoleh pengalaman belajar dan dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki, sehingga tujuan pendidikan secara
khusus tercapai.

Mencapai tujuan pendidikan secara khusus pemerintah menegaskan dalam
Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.?
Pembelajaran merupakan Kkegiatan yang dilakukan guru dalam rangka
membimbing dan mendorong peserta didik untuk ‘memeperoleh pengalaman
yang berguna bagi perkembangan dari seluruh potensi (.kemampuan) yang
dimilikinya semaksimal mungkin. Salah satu hal yang membuktikan bahwa
seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan-tingkah laku pada diri
seseorang yang-mungkin_disebabkan oleh terjadinya=perubahan pada tingkat
pengetahuan, keterampllan maupun sikap__r:i)ﬂ/'_aljkh-t-x.sﬁsnya pada mata pelajaran
matematika.

Matematika yang diberikan terutama pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah dimaksudkan agar pada ahir setiap tahap pendidikan, peserta didik
memiliki kemampuan tertentu bagi kehidupan selanjutnya, sehingga peserta
didik mampu memecahkan masalah dan dapat mengembangkan pola pikirnya
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan konsep yang tepat dan

benar. Terlihat jelas bahwa secara umum penting sekali matematika untuk

* Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2013 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional



dipelajari sebagai bentuk perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan
maupun sikap yang lebih baik.

Perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang lebih baik
merupakan tanda bahwa seseorang telah mengalami proses pembelajaran yang

baik seperti yang tercantum daam Al-Qur’an surah Ar-Rad ayat 11, yang

berbunyi:
- s g 5% o z > Ao P l../} -
NI I a@mw}«mwwmu
A 12 s a8 :&‘ia\/m\“ PN PR FU I PR
Sl S DN 1al s aguay JJ.-P—.JG—*ACJS-J B

1) JIs e @53 Ga ad ey A1 30
Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan
Suatu-kaum sebelum mereka mengubah keadaan -diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka
tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka
kecuali Dia”.*

Avyat tersebtt menjelaskan bahwa Allah-SWT tidak akan merubah suatu
kaum kecuali kaum t'erseb..u:t berusaha unt@k-merubﬁh"dirinya. Perubahan yang
terjadi belum maksimal sehingga perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan
maupun sikap belum efektif hal tersebut peneliti simpulkan berdasarkan hasil
prasurvey yang telah dilakukan penulis di SMP Al-Kautsar Bandar Lampung
terkait bahan ajar yang digunakan peserta didik dalam pembelajaran

matematika diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan peserta didik dalam

pemebelajaran matematika masih konvensional atau cetak, sehingga hanya

*Departeman Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Diponegoro, 2015), h. 199



dapat menampilkan gambar dalam bentuk dua dimensi, dan masih memiliki
layout sederhana dan isi yang hanya beberapa materi pokok saja.

Desain bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran masih kurang
menarik perhatian peserta didik sehingga minat belajar peserta didik sangat
kurang, hal tersebut dapat mengakibatkan rendahnya prestasi peserta didik
terhadap materi yang diajarkan. Materi yang disajikan dalam bahan ajar yang
digunakan masih kurang lengkap sehingga konsep yang diterima peserta didik
kurang maksimal yang dapat mengakibatkan kurangnya pemahaman konsep
pada materi yang diajarkan. Bahasa dalam bahan ajar yang digunakan masih
menggunakan satu bahasayaitu bahasa Indonesia.

Fakta-fakta tersebut menunjukan bahwa tujuan pembelajaran matematika di
sekolah belum sepenuhnya tercapai, salah satu tujuan yangsharts dicapai
adalah kemampuan siswa dalam: memahami konsep yang dipelajari.
Rendahnya kemampuan. siswa dalam memahami kesep di SMP Al-Kautsar
Bandar Lampung—'pérl-u“ ,'_d'i':ketahui penyet'_{é_i_'br&a;-:l%asil wawancara dari guru
matematika SMP Al-Kautsar Bandar Lampung ketersedian bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran hanya mengandalkan buku yang
diterbitkan Kemendikbud yang dapat dikatakan kurang bisa menuntun siswa
untuk dapat mengembangkan konsep matematis secara sistematis, efektif dan
efesien. Selain itu, ketersediaan bahan ajar masih banyak kekurangannya yaitu
tidak mencantumkan dengan jelas kemampuan yang akan dikembangkan, jadi

hanya ringkasan materi, contoh soal dan latihan.



Berikut contoh ringkasan materi dari bahan ajar yang ada disekolah :

Gambar 1.1 Tampilan ringkasan materi yang digunakan disekolah

Berikut contoh soal yang digunakan disekolah :

Gambar 1.2 Tampilan contoh soal yang digunakan disekolah

Berikut soal latihan yang digunkan disekolah :

Gambar 1.3 Tampilan soal essay yang digunakan disekolah



Gambar 1.4 Tampilan soal pilihan ganda yang digunakan disekolah

Melihat bahan ajar yang digunakan jelas bahwa siswa di SMP Al-Kautsar
Bandar Lampung dalam memahami konsep tidak maksimal sehingga
berdampak rendahnya hasil .belajar siswa" Hal teréebut dipertegas dari hasil
Wawancara dengan guru matematlka SMP AI Kautsar Ba,ndar lampung vyaitu

n_ly"' Mutlara Tsany,

.Pd, yang engatakan bahwa has'

VIII C masm dlbaw jar sepertl yang d| g

~\>ébe’|f

Ketuntasan hasil belajar siswa SMP Al-Kautsar Keelas VIII C

No. Nilai KKM Jumlah Siswa Presentase Keterangan

1. > 75 8 25% Tuntas

2. <75 24 75% Tidak Tuntas
Jumlah 32 100%

Sumber: Guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Al-Kautsar

Berdasarkan pada Tabel 1.1 terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa

kelas VIII C secara umum masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) baru mencapai 25% atau

8 siswa dari 32 siswa kelas VIII C SMP AL-Kautsar Bandar Lampung.



Menurut Djamarah apabila bahan pembelajaran yang diajarkan kurang dari
65% dikuasai oleh siswa pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah.’
Rendahnya pencapaian nilai ahir ini menjadi indikator bahwa pembelajaran
yang dilakukan belum efektif.

Ketidakefektifan belajar siswa dikarenakan siswa tidak diarahkan kepada
bagaimana pentingnya memepelajari materi, menganalisis materi sesuai dengan
kontek nyata serta tidak diarahkan untuk mengaplikasikan konsep yang
dipelajari untuk soal yang lebih komplek. Bahan ajar seperti ini membuat
peserta didik cenderung merasa bosan dalam mempelajari materi pokok
bahasan sehingga diperlukan suatu pengembangan berupa modul matematika

bilingual yang menarik minat peserta didik.°

Mengenai kaitan dengan penelitityang dilakukan ‘demimeningkatkan
pembelajaran matematika peneliti mengharapkan.adanya pefubahan sarana

pembelajaran. Sarana“tersebut yaitu perq.bg_han_‘bahan ajar yang mampu

membuat siSW; a_l<ti-1°_ "dalaﬁ proses '.pembél_z-i_j.aran | dengan mengikuti era
globalisasi saat ini. Pengadaan bahan ajar yang praktis dan berkualitas oleh
guru, sangat dibutuhkan bagi siswa agar tercipta pembelajaran yang efektif.
Salah satu bahan ajar yang diperkirakan mampu memacu keaktifan siswa yaitu
modul.

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh
sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang

terencana dan didesain untuk membuat siswa menguasai tujuan belajar yang

°Djamarah, Bahri Syaiful, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Gramedia 2006), h. 28
® Hasil Observasi, SMP Al-Kautsar Bandar Lampung, 29 April 2018



spesifik.” Melalui modul diharapkan para siswa menjadi lebih mudah
menyimpulkan dan memahami suatu materi pembelajaran yang diberikan serta
memiliki kesempatan lebih luas untuk meningkatkan pemahaman melalui
latihan-latihan soal sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing.

Menurut beberapa teori, pembelajaran menggunakan modul memiliki
beberapa kelebihan sehingga dapat mengefektifkan pembelajaran bagi siswa.
Pembelajaran menggunakan modul memiliki kelebihan yaitu siswa lebih
mudah menggunakannya untuk belajar, baik dalam kelompok maupun
individu.® Dikaitkan dengan proses pembelajaran sebelumnya, penggunaan
modul akan disesuaikan dengan pendekatan kontekstual sehingga dalam
pelaksanaannya penggunaan modul lebih efesien dan sistematis.

Memberikan hasil yang baik perlu pemahaman konsepmyang tinggi,
sehingga guru harus mampu menerabkan,suasana yang dapat membuat siswa
antusias terhadap- persoalan yang ada, sehingga-mereka mampu mencoba
memecahkan pe‘rrﬁ.és_aléhéhhya. Penggu-né_\_éﬁ..'._r_ﬁe(-j-ﬁl—'yang mengarahkan siswa
kepada pemahaman konseppun sangat mendukung untuk membantu
melaksanaan proses pembelajaran. Bahan ajar yang sesuai dengan
pengembangan pemahaman konsep berupa modul dapat dikembangkan dengan
baik sehingga menuntun siswa dalam mengkontruksi fakta, konsep, prinsip,

atau prosedur-prosedur matematika sesuai dengan materi yang dipelajari siswa.

"Depdiknas, Standar Penilaian Buku Plajaran Sains,(Jakarta:Pusat Perbukuan, 2008), h.4

®Friska Komala sari, farida dan Muhammad Syazali, “ Pengembangan Media
Pembelajaran (Modul) Berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan, “ Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika 7, No. 2 (20 Desember, 2016), h. 135-52



Pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan nasional indonesia
yang diatur dalam UU RI menetapkan rencana dan strategi yang tedapat pada
pasal 50 ayat (3) yaitu: “ Pemerintah dan atau pemerintah daerah
menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada semua
jenjang untuk dikembangkan menjadi sekolah bertaraf internasional.® Penting
sekali diperlukan proses seleksi untuk menjadikan sekolah yang bertaraf
internasional. Berdasarkan indikator-indikator yang ditetapkan seperti kondisi
siswa, prestasi akademik maupun non akademik siswa, standar kelulusan
siswa, proses belajar mengajar, kepemimpinan, menejemen, kurikulum,
prndidik, kepala sekolah, sarana prasarana, pembiyaan, hubungan masyarakat
dan kultur. sekolah. kemudian dilakukan seleksi dengan mensupervisi sekolah
berdasarkan indikator diatas,

Subagia dan Karyasa menyatékan,bahwa keinginan uptuk™ memiliki
sekolah bertaraf-internasional tidak mudah, hal ini karena'sekolah-sekolah yang
ditunjuk oleh pemerlntah sebagai rlntlsansekofah bertaraf internasional
memiliki berbagai kendala. Berbagai kendala yang dihadapi tersebut antara lain
masalah sarana dan prasarana, masalah sumber belajar, masalah pengelolaan
sekolah, masalah pengelolaan pembelajaran, dan yang paling penting adalah
masalah kemampuan sumber daya manusia, khususnya guru dalam mengelola

pembelajaran sesuai dengan tuntutan RSBI."

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
nasional pasal 50 ayat (3).

1% Marcelina Puspita, Woro Sumarni, Sthepani Diah Pamelasari “Pengembangan Modul
Bilingual Bergambar Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Tema Energi Di Alam Sekitar,”
Pythagoras: Unnes Science Education Jurnal Unsej 3 (2) (Februari, 2014): 447.
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Kelas bilingual adalah kelas dimana proses belajar mengajar sebagian atau
keseluruhan mata pelajarannya disajikan dalam dua bahasa, umumnya bahasa
indonesia dan bahasa inggris.'* Tujuan dibentuk kelas bilingual adalah
membiasakan peserta didik mendengar, berfikir, dan mengutarakan pendapat
dalam bahasa inggris. Membentuk pribadi-pribadi yang memiliki kepercayaan
diri besar dalam kemampuan bahasa inggris. Memberi jalan untuk melancarkan
pendidikan selanjutnya.? Selain itu, guru sebagai tenaga pendidik memegang
pera penting dalam proses pembelajaran harus dapat berinovasi dengan cara
membuat modul yang mudah dimengerti siswa, sistematis, efektif dan efesien.
Guru juga harus menyajikan materi -dengan cara menyenangkan yang
membutuhkan model pembelajaran yang baik dan aplikatif sehingga tujuan
pembelajaran tercapai.

Model pembelajaran TTW merdpakan salah satu model /pembelajaran
matematika yang-dapat diterapkan, sehingga dalam-proses pembelajaran tetap
dapat menerapkdn _kﬁ-r.ik'u':lum 2013 yang I dak hanya tercapainya
pengetahuan kognitifnya saja akan tetapi harus tercapainya pengetahuan afektif
juga dan keterampilan (psikomotorik). Model pembelajaran TTW merupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif yang diperkenalkan oleh Huinker
dan Laughlin pada dasarnya dibangun melalui berpikir (think), berbicara (talk),
dan menulis (write). Alur kemajuan model pembelajaran TTW dimulai dari

keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah

EAstrid Triastari,StrategiMengajar Bilingual(Surabaya: CerdasPustaka, 2011). h. 3
Ibid. h. 12.
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proses membaca. Selanjutnya, berbicara dan membagi ide (sharing) dengan

temannya sebelum menulis.

Penelitian dengan topic seperti ini sudah pernah dilakukan oleh beberapa
orang yaitu Ageng Sandiyanti dengan judul pengembangan modul bilingual
bergambar berbasis quanutum learning pada materi peluang kelas VII SMP IT
AZ-Zahranamun dari penelitian tersebut ada kesamaan dan perbedaannya
dengan penelitian yang akan dilakukan. Kesamaannya yaitu terletak pada
produk ahirnya yaitu sama-sama mengembangkan modul bilingual pada materi
matematika dan perbedaannya terletak pada model yang digunakan dan materi
matematika yang ada pada modul. Pada penelitian tersebut diperoleh hasil
presentase rata-rata dari ahli materi yaitu sebesar 83,33%, ahli media 85% dan
ahli bahasa 78,67% masing-'masing'd_engan Kriteria sangat menarik. Kemudian
mengenai respon:siswa memperoleh rata-rata 80% dan respon.péndidik sebesar

84%.1

Maka berdasarkél-h"'rhasélah terseb.ut--'ti'rﬁb-ﬂlah keinginan penulis untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Matematika
Bilingual dengan Menggunakan Model Think Talk Write (TTW) Kelas

VIII SMP/MTs Pada Materi Lingkaran”.

13’Ageng Sandiyati, “Pengembangan Modul Matematika Bilingual Bergambar berbasis
QuantumLearning Pada Materi Peluang Kelas VII SMP IT Az-zahra” (UIN Lampung, 2018), h. 5
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B. Identifikasi Masalah

Mengacu pada latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut:
1. Masih rendahnya pemhaman konsep matematika siswa pada materi

lingkaran SMP.

2. Siswa kurang tertarik belajar matematika dan mudah bosan karena bahan
ajar yang digunakan masih berupa buku dengan isi materi yang terlalu
padat dan kurang melibatkan peran aktif siswa.

3. Siswa mengalami kesulitan memahami materi dan butuh latihan-latihan
soal dalam pembelajaran yang diakibatkan oleh waktu yang terbatas.

4. Bahan ajar dalam proses pembelajaran masih sangat terbatas jumlahnya.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam .peneliti'an ini yaitu sebagai berikut:

1.*“Bahan ajar yaitu modul yang dikembangkan menggunakan model TTW.

2. Materi Iingkaran..paq:_:\ kelas VI d| SMP_Al-Kautsar Bandar lampung
yang dipilih dalam perelitian ini. ©

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengembangan modul bilingual dengan menggunakan
model TTW pada materi lingkaran kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar
Lampung?

2. Bagaimanakah kelayakan dan efektifitas pembelajaran menggunakan

modul matematika bilingual dengan menggunakan model TTW pada

materi lingkaran kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar Lampung?
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3. Bagaimanakah respon siswa tentang pembelajaran menggunakan modul
matematika bilingual dengan menggunakan model TTW pada materi
lingkaran kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan produk berupa modul
bilingual dengan menggunakan model TTW pada materi lingkaran
kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar Lampung

2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan dan efektifitas pembelajaran
menggunakan modul matematika bilingual dengan menggunakan model
TTW pada materi lingkaran kelas VIII SMP /Al-Kautsar Bandar
Lampung |

3. Untuk™=mengetahui bagaimana respon siswa=tentang pembelajaran
menggun‘akar; modul matematika blllngualdengan menggunakan model
TTW pada materi lingkaran kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar
Lampung

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai media pembelajaran alternatif
yang baik bagi guru maupun bagi siswa. Bagi guru modul yang dihasilkan

dapat dijadikan sebagai referensi untuk pembelajaran matematika. Bagi
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siswa dapat memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai modul
bilingual dengan menggunakan model TTW untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa serta tercapainya kompetensi inti kurikulum 2013
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Menumbuhkan motivasi Penulis dalam mengembangkan bahan
ajar matematika bilingual dengan menggunakan model pembelajaran
yang sesuai pada materi matematika lingkaran SMP.
b. Bagi Siswa
Manfaat bagi siswa diantaranya yaitu: meningkatkan kemandirian
siswa dalam belajar matematika, mempermudah siswa dalam
mempelajari materi dengan baik dan benar, dan dapat digunakan siswa
sebagai alternatif sumber belajar. :
c. BagrGuru
Sela’rn:f.);rrr-r-l.fihfaat untuk penullsdan :sfswa, manfaat untuk guru
dapat memberi pengetahuan bagi guru mengenai bahan ajar yang
digunakan pada saat pembelajaran, membantu guru dalam mentrasfer
materi atau konsep matematika kepada siswa dan menumbuhkan
motivasi bagi guru sendiri untuk mengembangkan bahan ajar yang
sesuai dengan kebutuhan dalam proses pembelajaran.
G. Produk yang diharapkan
Hasil pengembangan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah modul

matematika yang dapat menumbuhkan motivasi siswa, mempermudah siswa
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dalam mempelajari materi terkhusus pada materi matematika lingkaran dan
dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.
H. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengembangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. Dalam
penelitian ini penulis menyempurnakan produk yang sudah ada yaitu
modul matematika bilingual menggunakan model TTW.

2. Hasil produk yang dikembangkan terdiri atas informasi, materi
pembelajaran dan penerapan soal.- Dalam produk tersebut terdapat
langkah-langkah yang harus dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari dengan
menggunakan dua bahasa:

3. Modul""matematika.menggunakan model TTW-merupakan salah satu
sumber bela]'ér ;/a-r-\.g_“dapat digunkan'__:'déi;';\.m-:pie'mbelajaran. Didalam nya
menerapkan langkah-langkah atau sintak dari model pembelajaran
kooperatif TTW vyaitu berpikir (Think), berbicara (Talk), menulis (write)
dan penulis menambahkan satu langkah dalam modul yaitu menerapkan.

4. Materi yang digunakan pada produk yang dikembangkan yaitu materi
matematika lingkaran SMP yang diterapkan menggunakan sintak dari

model TTW.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Pengembangan

Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2002,
pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah
terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan
aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau
menghasilkan teknologi baru.**

Pengembangan adalah suatu = usaha untuk meningkatkan
kemampauan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuail dengan
kebutuhan meIaI_ui pend.id.ikan dan latihan. Pengembangan adalah
Suatu._proses—mendesain pembelajaran~secara.logis, dan sistematis
dalam _sdngkay “untuk menetapka__r_i_'_f_'__s_égala sesuatu yang akan
dilaksanakan dalarﬁ proses keéia&én belajar dengan memperhatikan
potensi dan kompetensi peserts didik.™

Pengembangan pembelajaran lebih realistik, bukan sekedar
idiealisme pendidikan yang sulit diterapkan dalam kehidupan.
Pengembangan pembelajaran adalah usaha meningkatkan kualitas

proses pembelajaran, baik materi atau metode. Secara materi, artinya

“Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002, Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan, Dan Penerapan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi, Bab | Pasal | ayat
5. h. 2.

> Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.24.
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dari aspek bahan ajar yang disesuaikan dengan perkembangan
pengetahuan, sedangkan secara metodologis dan substansinya
berkaitan dengan pengembanngan startegi pembelejaran, baik secara
teroritis maupun praktis.'® Penelitian pengembangan adalah suatu atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatiu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung
jawabkan.

Berdasarkan pengertian pengembangan yang telah diuraikan di atas
yang dimaksud dengan pengembangan adalah suatu proses untuk
menjadikan potensi-yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih baik
dan berguna, sedangkan penelitian dan pengembangan adalah proses
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatg=-produk atau

menyempurnakan/produk yahg telah ada.

2. Pengertian Bahan Ajar

Bahan _aj.é_r"éidaléh segala 'bént[j'kﬂ-b.ahaﬁ' yang digunakan untuk
membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis
maupun bahan tidak tertulis."” Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu
bahan ajar haruslah dirancang dan ditulis dengan kaidah instruksional
karena akan digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang

pembelajaran. Bahan ajar itu sendiri berfungsi untuk memudahkan

*Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia, (Bandung : Pustaka
Setia, 2013), h. 125.

Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran, (Jakarta:
PT Prestasi Pustakaraya, 2010), h.159
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guru dalam pembelajaran, dan bagi peserta didik. Prastowo yang
dikutip dari Hendri mengemukakan bahwa bahan ajar adalah segala
bahan (baik itu informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara
sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kopetensi yang akan
dikuasai oleh peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran
dengan tujuan untuk perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran.’®

Menurut Rahmita, bahan ajar merupakan seperangkat materi yang
disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta
lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar.*®
Selain itu,Wardatus Sholihah menambahkan bahwa bahan ajar
merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukansi@uru atau
instruktur untuk _perencanaah atau. implementasi pembelajaran yang
dapat=digunakan_peserta didik agar tercapai tujuan yang telah
ditetapkar'r-.éo_-l\-/l-é,'[jlj:'ru-t Hamdani b_é_ﬁé;}.-a-jé}—'merupakan segala bentuk
bahan atau materi yang disusun secara sistematis yang digunkan untuk

membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar

"Hendri Raharjo, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Komputer dalam Pembelajaran
Matematika Pada Pokok Bahasan Kubus dan Balok,” EduMa, vol. 3 no. 2 (Desember 2014). h.
120.

“Rahmita Yuliana Gazali, “Pengembangan bahan ajar matematika untuk siswa SMP
berdasarkan teori belajar ausubel,” Pythagoras: Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 2
(December 6, 2016): 182-92.

*®Wardatus Sholihah "Ipi Pengembangan Bahan Ajar (Buku Siswa) Matematika Untuk
Siswa Tunarungu Berdasarkan Standar Isi Dan Karakteristik Siswa Tunarungu Pada Sub Pokok
Bahasan Menentukan Hubungan Dua Garis, Besar Sudut, Dan Jenis Sudut Kelas Vii Smplb/B
Taman Pendidikan Dan Asuha (TPA) Jember Tahun Ajaran 2012/2013”, (TPA) Jember Tahun
Ajaran 2012/2013”, Pancaran vol. 4 no. 1 (Februari 2015). h. 220.
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mengajar sehingga tercipta lingkungan atau suasana Yyang
memungkinkan siswa untuk belajar.?!

Melihat penjelasan di atas, dapat kita ketahui bahwa peran seorang
guru dalam merancang ataupun menyusun bahan ajar sangatlah
menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui
sebuah bahan ajar. Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala
bentuk bahan yang disusun secara sistematis yang memungkinkan
peserta didik dapat belajar secara mandiri dan dirancang sesuai
kurikulum yang berlaku. Adanya bahan ajar, guru akan lebih runtut
dalam mengajarkan materi kepada peserta didik dan tercapai semua
kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya.

Berdasarkan beperapa pandangan mengenai pengestiantbahan ajar
tersebut, dapat. dipahami bahwa,bahan ajar .merupakan seperangkat
materi=yang disusun secara sistematis yang=menampilkan sesuatu
secara Uth _dé-fi,'__"kbmpetensi yangakan dikuasai peserta didik dan
digunakan dalam pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran
tercapai baik oleh peserta didik maupun guru.

3. Modul
Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan

menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat

*’Hamdani , Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.120
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digunakan secara mandiri.”? Modul adalah alat atau sarana
pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan materi
pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar, latihan, dan cara
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan dan dapat digunakan secara
mandiri.? Modul ialah suatu satuan program belajar-mengajar yang
dapat dipelajari oleh peserta didik dengan bantuan yang minimal dari
pihak guru. Satuan ini berisikan tujuan yang harus dicapai secara
praktis, petunjuk-petunjuk yang harus dilakukan, materi dan alat-alat
yang dibutuhkan, alat penilaian-guru yang mengukur keberhasilan
murid dalam mengerjakan modul.?*

Berdasarkan pengertian modul menurut beberapa ahli-diatas dapat
ditarik- kesimpulan bahwa nﬁodul merupakan suatu bahan ajar yang
disustn-secara sistematis dan menarik sehingga dapat meningkatkan
motivastieraran peserta didik c_la'rj'__'dé:blat”r.i"'rpelajari oleh peserta didik
dengan bantuan yang minimal dari pihak guru.

Menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar,
pengembangan modul memperhatikan karakteristik yang di perlukan

sebagai berikut :

??Ratna Setyowati, Parmin Parmin, and Arif Widiyatmoko, “Pengembangan Modul IPA
Berkarakter Peduli Lingkungan Tema Polusi Sebagai Bahan Ajar Siswa SMK N 11 Semarang,”
Unnes Science Education Journal 2, no. 2 (2013). h. 5.

“Ibid, h. 219

?*Fuad lhsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 197.
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a. Bersifat self instruction
Self instruction merupakan karakteristik penting dalam modul,
dengan karakter tersebut memungkinkan seorang belajar mandiri
dan tidak bergantung pada pihak lain, berikut karakteristiknya :

1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat
menggambarkan  pencapaian  standar  kompetensi  dan
kompetensi dasar.

2) Memuat materi pembelajaran dimana materi pembelajaran
tersebut dimuat dalam unit-unit kegiatan yang kecil atau
spesifik, sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas.

3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan
pemaparan materi.

4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya Yyang
memungkinkan untuk mengukur pengusaan peserta didik.

5) Kontekstual yaitu materi yang disajikan terkait dengan kondisi
lingkungan peserta didik.

6) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

7) Terdapat instrument penilaian.

8) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta @didik; sehingga
peserta didik mengetahui tingkat penguasaan materi.

9) Terdapat informasi tentang. rujukan/pengayaan dan referensi
yang mendukung.”®

b. Self contained -

|\/|Od-LJ|-l '_'d'ikétakan sel:'f' "’66'ﬁ-f;1_ined apabila seluruh materi
pembelajaranyangdibutuhkan termuat dalam modul tersebut.
Tujuan dari konsep iniadalah memberikan kesempatan peserta
didik mempelajari pembelajaran secara tuntas.
c. Berdiri sendiri (Stand Alone)
Merupakan karakteristik modul yang tidak bergantung pada

media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama sumber

®Daryanto, Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar
(Yogyakarta : Gava Media, 2013), h. 9-11.
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bahan ajar lain. Menggunakan modul, peserta didik tidak perlu
bahan ajar yang lain untuk mempelajari atau mengerjakan tugas
pada modul tersebut.
d. Adaktif
Modul harus memiliki daya adaktif, yaitu menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel atau
luwes digunakan di berbagai perangkat keras.
e. Bersahabat / akrab
Setiap informasi yang tampil bersifat membantu dan
bersahabat dengan pemakainya termasuk kemudahan pemakai
dalam merespon modul sesuai.dengan keinginan. Penggunaan
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, 'sertammenggunakan
istilah yang.umum digunékan..

Salah-satu tujuan penyusunan_modul adalah menyediakan bahan
ajar yang sesual dengantuntutan kurikulum  dengan
mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai
dengan karakteristik siswa, serta setting atau latar belakang lingkungan
sosialnya.?® Penyusunan modul selain harus sesuai dengan kurikulum
juga harus bisa menyesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Modul memiliki berbagai manfaat, baik ditinjau dari kepentingan
siswa maupun dari kepentingan guru. Bagi siswa, modul bermanfaat,

antara lain:

®Hamdani, Op. cit. h. 220.
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a. Siswa memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri.

b. Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari di luar
kelas dan diluar jam pembelajaran.

c. Berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuai
dengan kemampuan dan minatnya.

d. Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan
mengerjakan latihan yang disajikan dalam modul.

e. Mampu membelajarkan diri sendiri.

f.  Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung

dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya.
Bagi guru penyusunan modul bermanfaat karena

a.. Mengurangi kebergantungan terhadap ketersediaan buku teks.

b. Memperluas™wawasan “karena -~ disusun dengan< menggunakan
berbagai.referensi.

c. Menambah khazanah pegetahuan dan pengalaman dalam menulis
bahan ajarss

d. Membangun komunlka3| yang ‘efektif antara dirinya dan siswa
karena pembelajaran tidak harus berjalan secara tatap muka.

e. Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan
diterbitkan.”’

Proses pembelajaran dengan menggunakan modul, siswa dituntut
untuk belajar secara mandiri dan mampu memecahkan masalah dengan
cara mengeluarkan ide- ide yang baru, karena peran guru hanya
membagikan modul dan mengarahkan kepada peserta didik, dan
dengan dibagikan modul ini guru dapat melihat seberapa jauh peserta

didik mampu berpikir secara kreatif matematis dalam memecahkan

2bid. h. 220-221.
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masalah pada soal.?® Sebagaimana bahan ajar yang lain, penyusunan

modul hendaknya memerhatikan berbagai prinsip yang membuat

modul tersebut dapat memenuhi tujuan penyusunannya. Prinsip yang

harus dikembangkan, antara lain:

a.

Disusun dari materi yang mudah untuk memahami materi yang
lebih sulit, dan dari yang konkrit untuk memahami yang
semikonkret dan abstrak.

Menekankan pengulangan untuk memperkuat pemahaman.
Umpan balik yang positif akan memberi penguatan terhadap
siswa.

Memotivasi adalah salah satu upaya yang dapat menentukan
keberhasilan belajar.

Latihan dan tugas untuk menguji diri sendiri.?®

Penyusunan sebuah modul pembelajaran diawali dengan urutan

kegiatan sebagai berikut:

252

Menetapkan judul modul yang akan disusun.

Menyiapkan buku-buku sdmber dan buku referensilainnya.
Melakukan identifikasi ‘terhadap kompetensi dasar, melakukan
kajian._terhadap materi pembelajarannya, _sérta” merancang
kegiatan pembelajaran yang sesuai.

Mengidentifikasi~. indikator _pencapaian kompetensi  dan
mefancang befituk danjenisienilaian yang akan disajikan.
Menulis format penulisan modul.

Menyusun draf modul.*

Menurut Santyasa keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran

dengan penerapan modul adalah sebagai berikut:

a.

Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan

tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan

kemampuan.

®Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem
Solvin Guntuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,” Al-Jabar :
Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (December 18, 2015): 121-30.

“Ibid. h. 221.

*1bid.
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b. Setelah dilakukan evaluasi, pendidik dan siswa mengetahui benar,

pada modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian

modul yang mana mereka belum berhasil.

Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.

Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.

e. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran
disusunmenurut jenjang akademik.*

oo

Kelebihan dari media pembelajaran (modul) vyaitu mudah
digunakan untuk belajar bagi siswa, baik secara individu maupun

kelompok.*?

4. Bilingual

Kelas bilingual adalah kelas dimana proses belajar mengajar
sebagian atau keseluruhan mata pelajarannya disajikan dengan dua
bahasa, umumnya bahasa indonesia dan bahasa  Inggris.*®* Tujuan
dibentuknya kelasy, bilingual 4 adalah - membiasakan™ siswa-siswi
mendengar, berptkir,dan :mengutarakan pendapat .dalam bahasa
Inggris. Membentuk pribadi-pribadiyang memiliki kepercayaan diri
besar d'mfn"k-e;r.-ﬁ.é'm'puan berbah:é.s“-é_"'lhgjé_r-i's'. Memberi jalan untuk
melancarkan pendidikan selanjutnya.®

Pada keterangan di wikipedia terdapat empat jenis kelas yang

dikategorikansebagai kelas bilingual

$l\Wayan Somayasa et al.,"Pengembangan Modul Matematika Realistik Disertai Asesmen
Otentik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas X Di SMK Negeri 3
Singaraja,” E-Jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 3 (2013), h. 1-
12.

%Fiska Komala Sari, Farida Farida, and Muhamad Syazali, “Pengembangan Media
Pembelajaran (Modul) berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan,” Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika 7, no. 2 (December 20, 2016): 135-52.

szstrid Triastari, Strategi Mengajar Bilingual (Surabaya: Cerdas Pustaka, 2011). h. 3.

Ibid. h.12.
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a. Pendidikan transisional bilingual, disini murid diberikan
pendidikan dalam bahasa ibunya diikuti dengan bahasa inggris.

b. Pendidikan bilingual dua arah. Setengah murid fasih berbahasa
ibu setengah yang lain berbahasa asing.

c. Program dua bahasa. Sejumlah mata pelajaran diajarkan dengan
bahasa asing dan terdapat kelas literatur bahasa nasional.

d. Pendidikan bilingual perkembangan, pada program ini murid
diajarkan dalam bahasa ibunya dalam priode lebih lama sehingga
kemampuan berbahasanya cepat meningkat.*

Arnyana menyebutkan bahwa  tujuan pembelajaran bilingual di
Indonesia adalah meningkatkan penguasaan .materi pelajaran,
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dalamferum ilmiah
maupun non-ilmiah; mamp:u mengakses pengetahuan ilmiah dari
berbagai-media_internasional, mampu berkemunikasi antar siswa baik
dari dalarrrmaupun luar negeri.*® =N

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
kelas bilingual yaitu kelas dimana proses belajar mengajar disajikan
dengan dua bahasa yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa Inggris siswa.

5. Think Talk Write (TTW)
TTW merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada

pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model

351 i
Ibid. h. 4.
%*Marcelina Puspita,Woro Sumarni, Stephani Diah Pamelasari, Op.cit. h. 477.
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pembelajaran yang diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin ini pada
dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis.*” Alur
kemajuan model pembelajaran TTW dimulai dari keterlibatan siswa
dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses
membaca. Selanjutnya, berbicara dan membagi ide (sharing) dengan
temannya sebelum menulis. Model ini merupakan model yang dapat
melatih kemampuan berpikir dan berbicara peserta didik.

Suyatnomengemukakan bahwa model pembelajaran think talk
write adalah pembelajaran yang dimulai dengan berfikir dengan bahasa
bacaan, - hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi.®
Suhendar ~mengemukakan bahwa model pembelajaran TTW pada
dasarnya menggunakan strategi pembelajaran kooperatif;™ sehingga
dalam pelaksanaahnya modél int_membagi sejumlah siswa kedalam
kelompek- kecil.secara heterogen agar suasama pembelajaran lebih
efektif 24 QT

Menurut Hamdayana model pembelajaran TTW melibatkan empat
tahap penting yang harus dikembangkan dan dilakukan dalam
pembelajaran, yaitu :

a. Berpikir (Think)

Aktivitas berpikir dapat dilihat dari proses membaca suatu teks

bacaan, kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca.
Dalam tahap ini, peserta didik secara individu memikirkan

$"Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran.(Pustaka Pelajar:
Yogyakarta 2013). h. 218

%8 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif. (Masmedia Buana Pustaka:Sidoarjo2009).
h. 66

%9Suhendar, Dadang, Strategi Pembelajaran Bahasa. (PT. Remaja Rosdakarya: Bandung
2011). h. 74
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kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat
catatan apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang
diketahuinya, maupun langkah-langkah penyelesaian dalam
bahasanya sendiri. Membuat catatan kecil dapat meningkatkan
siswa dalam berpikir dan menulis.

b. Berbicara (Talk)
Tahap selanjutnya adalah talk yaitu berkomunikasi dengan
menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. Fase
berkomunikasi pada model ini memungkinkan siswa untuk
terampil berbicara. Proses komunikasi di dalam kelas dapat
dilakukan dengan cara diskusi. Diskusi pada fase talk ini
merupakan sarana untuk mengungkapkan dan merefleksikan
pikiran siswa.

c. Menulis (Write)
Fase write yaitu menuliskan hasil diskusi atau pada lembar
kerja siswa (LKS) yang disediakan. Aktivitas menulis berarti
mengkonstruksi ide, karena setelah berdiskusi antarteman
kemudian - mengungkapkannya melalui tulisan. Aktivitas
menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan dan
Juga memungkinkan guru melihat pengembangan konsep
siswa.

d. Presentasi
Presentasi ini dimaksudkan agar siswa dapatberbagi pendapat
dalam ruang lingkup yang:lebih besar, yaitu dengan teman satu
kelas.*

Dari-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
TTW adatih _m-ddél":'p_embeIajara;n"'__:')__/'éf;_g.--fﬁéfatih siswa untuk mampu
membangun pemikiran dalam menciptakan ide, mengungkapkan ide dan
berbagi ide dengan temannya, dan menulis hasil pemikirannya tersebut
dalam proses belajar.

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pelaksanaan model
TTW ini menurut Hamdayana adalah sebagai berikut:

a.  Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan

oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya.

““Hamdayana, Jumanta, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter.
(Ghalia Indonesia:Bogor2014). h. 216
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Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat
catatan kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak
ketahui dalam masalah tersebut.

Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa).

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu
kelompoknya untuk membahas isi catatan dari hasil catatan (talk).
Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan kata-kata
mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Diskusi
diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan

Dari- hasil diskusi, peserta -didik secara individu merumuskan
pengetahuan. berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan
keterkaitan konsep, metode, dan solusi) dalam gbentuk tulisan
(write) dengan bahasa nya sendiri. Pada tulisan itu;/peserta didik
menghubungkan ide-ide yang diperolehnya=melalui diskusi.
Penﬂak.flén-i.(élbmpok menyaj lkanhasﬂ ﬂiskusi kelompok.

Suatu model pembelajaran tidak terlepas dari suatu kelebihan dan

kekurangan. Penerapan model pembelajaran TTW memiliki beberapa

kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
Kelebihan model Think Talk Write (TTW) sebagai berikut:

1)  Mempertajam seluruh keterampilan berpikir visual.

2)  Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka

memahami materi ajar.
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3) Memberikan soal open ended, dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.

4)  Berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.

5) Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan
teman, guru, dan bahkan dengan diri mereka sendiri.

b. Kelemahan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)

1)  Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan
kemampuan dan kepercayaan, karena didominasi oleh siswa
yang mampu.

2) ~ Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan
matang agar dalam menerapkan model pembelajaran ini tidak
mengalami kesulitah.

B. Penelitran-Yang Relevan
Berdasa‘rkén_kéj'iéﬁ: teori yarg di-.la'_l_:{_l_j'k;rla;--t;e;rikut ini dikemukakan
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widya Octa Ryanti berjudul
Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata
Pelajaran IPS SD Negeri 9 Metro Timur Tahun Pelajaran 2015/2016
mengalami peningkatan. Penerapan pembelajaran Think Talk Write

(TTW) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Nilai
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rata-rata aktivitas belajar siswa siklus I menunjukan kategori “Baik”
dan siklus Il menunjukkan kategori “Amat Baik”. Presentase
ketuntasan belajar siswa siklus | sebesar 50% dan siklus Il mencapai
869, meningkat sebesar 36%.*

Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki beberapa kesamaan
dan perbedaan. Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah penggunaan model Think Talk Write (TTW).
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah
penelitian ini bukan pengembangan produk melainkan penerapan.

2. Ageng -Sandiyati, -dengan judul Pengembangan Modul Bilingual
Bergambar Berbasis Quantum Learning Pada Materi peluang Kelas
VIl SMP IT Az-Zahra, Hasil_yang diperoleh darizpenélitian dan
pengembangan. ini adalah: :1) Meodul bilingual bergambar berbasis
quantum- learning pada meteri pelvang™ kelas VIl  yang
dihasiIka&eiaﬁdikémbangkandengér'].trl’n(-)-dﬁ'-ADDIE yang meliputi
tahapan analisys, design, development, implementasion, dan
evaluation. Modul yang dihasilkan memperoleh nilai persentase rata-
rata dari ahli materi yaitu 83,33% dengan kriteria sangat baik, nilai
persentase rata-rata dari ahli media yaitu 85% dengan kriteria sangat
baik dan nilai persentase rata-rata dari ahli bahasa yaitu 78,67%
dengan kriteria sangat baik. 2) Modul bilingual bergambar berbasis

quantum learning pada meteri peluang kelas VII memperoleh nilai

“Widya Octa Ryanti, “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Ips Sd Negeri 9
Metro Timur Tahun Pelajaran 2015/2016,” Skripsi, March 23, 2016.
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persentase dari respon siswa sebesar 80% dengan kriteria sangat
menarik dan memperoleh nilai persentase dari pendidik sebesar 84%
dengan kriteria sangat menarik.*

Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki beberapa kesamaan
dan perbedaan. Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah sama-sama mengembangkan modul bilingual pada
materi matematika. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah penelitian ini menggunakan model Quantum Learning
sedangkan peneliti mengunakan model Think Talk Write (TTW).

3. Ratri Selpyani ‘dengan judul-Pengambangan Modul Bilingual
Bergambar Berbasisis Kewirausahaan Pada Materi-Aritmatika Sosial
Kelas 7'SMP. Hasil yang diperoleh dari penelitian dan-pengembangan
ini adalah: |
1)."™Medul bilingual berbasis kewirausahaan=pada materi aritmatika
sosial yangtelah _-dikembangk@rjt..&énéér‘rr"prosedur penelitian dan
pengembangan Dick and Carrey yaitu ADDIE yang meliputi tahap
analysis, design, development,implementation dan evaluation.

2). Persentase rata-rata penilaian ahli materi terhadap modul ini
sebesar88,6% dari skor maksimum sebesar 100% dan skor minimum
sebesar 1% dan termasuk dalam criteria interpretasi sangat layak.
Persentase rata-rata penilaian ahli media terhadap modul ini sebesar

89,6% dan termasuk dalam kriteria interpretasi sangat layak.

*Ageng Sandiyanti, “Pengembangan Modul Bilingual Bergambar Berbasis Quantum
Learning Pada Materi Peluang Kelas Vii Smp It Az-Zahra” (UIN Raden Intan Lampung, 2018), h.
5.
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Persentase rata-rata penilaian ahli bahasa terhadap modul ini sebesar
90% dan termasuk dalam kriteria interpretasi sangat layak.*
Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki beberapa kesamaan
dan perbedaan. Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah sama-sama mengembangkan modul bilingual pada
materi matematika. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah penelitian ini berbasis kewirausahaan sedangkan

peneliti mengunakan model Think Talk Write (TTW).

C. Kerangka Berpikir

Pentingnya bahan ajar yang digunakan di sekolah yaitu berupa buku
paket. yang belum dapat membantu kemampuan peserta didik dalam
memprediksi, mengamati dan menjelaskan dengan baik sehingga peserta
didik cepat merasa’ bosan séat pembelajaran berlangsung. Model
pembelajaran- yang. diterapkan dalam_pembelajaran juga belum dapat
membuat pesertadldlk belajar dengaﬁ__ﬂlr_h;hy;e.ﬁangkan. Peneliti mendapat
kesimpulan bahwa terdapat masalah-masalah yang terjadi dalam proses
pembelajaran matematika yaitu, peserta didik sering melupakan materi-
materi yang sebelumnya telah dipelajari, peserta didik tidak lancar
menggunakan operasi dan prosedur dalam mengerjakan soal matematika

khususnya pada materi bilangan bulat, peserta didik tidak menangkap

konsep dengan benar, juga kurangnya motivasi peserta didik untuk belajar

*Ratri Selpyani, “Pengambangan Modul Bilingual Bergambar Berbasisis Kewirausahaan

Pada Materi Aritmatika Sosial Kelas 7 SMP ” (UIN Raden Intan Lampung, 2018), h. 119.
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matematika dan model pembelajaran yang diterapkan belum efektif untuk
pembelajaran saat ini.

Masalah-masalah di atas di duga dapat di atasi dengan adanya bahan
ajar juga model pembelajaran yang baru yaitu berupa modul dan
menerapkan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran. Mungkin
dengan adanya modul matematika bilingual dengan menggunakan model
Think Talk Write (TTW) ini dapat menarik perhatian peserta didik sehingga
mereka tertarik untuk belajar matematika dengan baik dan menyenangkan,
serta dapat mempermudah peserta didik dalam memahami konsep-konsep
matematika.dengan benar. Oleh karena itu penulis ingin mengembangkan
modul matematika bilingual dengan menggunakan model Think Talk Write
(ETW). yang diduga ,layak dan_ efisien ' dalam ' membantu proses
pembelajaran matematika di dalam kelas.

Berdasarkan kajian di atas penulis_bertujuan-mengembangkan modul
matematika'—b}li_ngjltlé_l_'l"': dengan menggunakan ;m-odel Think Talk Write
(TTW) untuk kebutuhan peserta didik agar lebih baik. Modul matematika
ini sebelumnya dikembangkan menjadi produk seutuhnya dilakukan
beberapa langkah-langkah yang secara ringkas di tampilkan dalam bentuk

kerangka berpikir ini Gambar 2.1 sebagai berikut:
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[ Identifikasi Permasalahan ]

s

Pengembangan Modul Matematika Bilingual dengan
Menggunakan Model Think Talk Write (TTW) Kelas VI1lI
SMP/MTs Pada Materi Lingkaran

_[ Validasi Desain Produk ]_

N/

[ Uji Validasi Ahli Materi Uji Validasi Ahli Media

- [ Revisi Desain

A Revisi Desain
Revisi Desain

{1

Produk Ahir Berupa Modul Matematika Bilingual dengan
Menggunakan Model Think Talk Write (TTW) Kelas VIII
SMP/MTs Pada Materi Lingkaran

Gambar 2.1 Diagram Alur Kerangka Berpikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau dalam

bahasa inggrisnya disebut Research and Development (R&D). Penelitian

dan pengembangan merupakan salah satu jenis metode penelitian yang
dapat digunakan untuk menghasilkan atau memperbaiki produk yang
sudah ada.** Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk membuat atau
mengembangkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifannya dari
modul yang dibuat.
2. Subjek penelitian danjpengembangan

Adapun subjek penelitian dan pengembangan-dalam penélitian ini yaitu
sebagai bérikq_p:_ __

a Ujiahli a
Uji ahli yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu validator modul
matematika bilingual yang terdiri dari 3 (tiga) jenis ahli, yaitu sebagai
berikut:

1) Ahli materi
Ahli materi dalam penelitian ini yaitu validator ahli yang

menguasi bidangnya yang memberikan penilaian tentang produk

matematika bilingual. Selain memberikan penilaian ahli materi juga

**Sugiono, Metodologi Penelitian& Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 28
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bertujuan untuk memberikan saran atau masukan mengenai produk
matematika bilingual yang sudah dibuat. Dalam hal ini peneliti
mengambil 2 (dua) orang dosen validator dengan kualifikasi aktif
dibidangnya minimal pendidikan terahir S2 dan 1 (satu) orang guru
matematika sekolah.

Ahli media

Sama halnya dengan ahli materi, ahli media dalam penelitian ini

bertujuan untuk memberikan masukan dan penilaian mengenai
produk matematika bilingual yang sudah dibuat. Masukan dan
penilaian tersebut nantinya peneliti gunakan untuk memperbaiki
produk yang sudah dibuat, agar produk tersebut mendekati sempurna
atau layak digunakan. Peneliti dalam ahli media juga-mengambil 2
(dua). orang-dosen validaﬁor dengan kualifikasi aktif dibidangnya
minimal pendidikan terahir S2 dan 1 (satu)=orang guru matematika
sekolah.—'-: —
Ahli Bahasa

Ahli bahasa dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan
penilaian dan masukan mengenai kebahasaan dalam hal ini peneliti
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris tentang modul
matematika biligual yang sudah dibuat. Peneliti dalam ahli bahasa
mengambil 1 (satu) orang dosen vaidator yaitu dosen pendidikan
bahasa inggris UIN Raden Intan dengan kualifikasi aktif

dibidangnya minimal pendidikan terahir S2.
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b. Praktisi
Praktisi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu guru matematika
sekolah menengah pertama (SMP) yang telah mengajar disekolah
terkhusus di SMP Al-Kautsar Bandar Lampung. Praktisi dalam
penelitian ini bertujuan untuk memberikan penilaian mengenai produk
matematika bilingual yang sudah dibuat atau dikembangkan oleh
peneliti, dengan harapan setelah diberi penilaian peneliti dapat
mengetahui kualitas dari modul yang sudah dibuat atau dikembangkan.
c. Responden
Resoponden. dalam  penelitian ini yaitu siswa-siswi Sekolah
menengah pertama (SMP) Al-Kautsar Bandar Lampung;
L okasi Penelitian
Peneliti~dalam penelitian ini mengambil lokasi=secara acak atau dipilih
sesuai dengah- tuluan dan kebutuh’ér_ju_ penelm dengan sengaja dalam
penelitian ini. Karena produk yang akan dibuat atau dikembangkan yaitu
modul matematika bilingual, oleh sebab itu peneliti memilih sekolah yang
sudah menerapkan bilingual dalam pembelajaran dikelas dan sudah
menerapkan kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran yang dilakukan.
Maka sekolah yang peneliti pilih yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Al-Kautsar Bandar Lampung.
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B. Metode Penelitian
Metode penelitian secara umum dapat diartikan sebagai cara untuk didapat
data secara ilmiah dengan kegunaan dan tujuan tertentu.*Pada penelitian ini
metode penelitian yang peneliti gunakan yaitu metode penelitian model ADDIE
yang meliputi: 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation, dan

5) Evaluation. Secara umum dapat dilihat pada bagan 3.1 berikut ini:*

- [ TAnaIysisll] \

Implementation |~ — _
[ ’ ] Evaluation [ Design ]
< <

nial
\ [ Development] /

Gambar 3.1 Tahap-tahap Penggunaan Metode fesearch and Development
o (R&D)

Metode diatas memaparkan tahap-tahap dari metode penelitian yang mengacu
pada ADDIE yang peneliti gunakan dalam mengembangkan produk. Secara
tidak langsung prosedur penelitian dan pengembangan memberikan petunjuk
bagaimana langkah-lagkah atau prosedur-prosedur yang akan dilakukan oleh

peneliti untuk mengembangkan produk mulai dari proses awal sampai dengan

**Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015). h. 297
“®Adelina Hasyim, Metode penelitian dan Pengembangan Di Sekolah, (Yogyakarta:
Media Akademi, 2016), h. 71
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proses produk yang sudah siapa digunakan dalam pembelajaran, tahap-
tahapnya antara lain sebagai berikut:
1. Analisis (Analysis)

Proses analisis ini yang dilakukan peneliti yaitu menganalisis sumber
belajar yang digunakan, menganalisis kompetensi yang dituntut siswa,
menganalisis Kkarakteristik siswa, menganalisis materi sesuai dengan
tuntutan kompetensi.

a. Sumber belajar yang digunakan di sekolah

Mengacu pada pra survey yang dilakukan oleh penulis di Sekolah

Menengah Pertama (SMP) Al-Kautsar Bandar Lampung diperoleh data

bahwa bahan ajar atau sumber belajar yang digunakan siswa dalam

pembelajaran masih kurang menarik minat siswa ‘dalamsmempelajari
materi, hal tersebut/dapat dilihat dari desain, materi dan’bahasa yang
terdapat=pada bahan ajar yang digunakan.—Desain bahan ajar yang
digunakarr'Tr'T-és_ih- kurang menarik mlnatsrswa—dalam mempelajari materi
hal itu dikarenakan desainnya masih monoton. Materi dalam bahan ajar
yang digunakan masih terlalu padat sehingga hal tersebut membuat
motivasi siswa dalam membaca materi sangat kurang yang dapat
berpengaruh pada prestasinya. Bahasa dalam bahan ajar yang digunakan
masih menggunakan satu bahasa yaitu bahasa indonesia. Mengacu pada
pemaparan diatas peneliti ingin mengembangkan bahan ajar berupa
modul matematika bilingual yang harapannya dapat membantu siswa

dalam melakukan proses pembelajaran. Adapun bahan ajar berupa modul
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matematika bilingual yang akan dikembangkan yaitu mengunakan dua
bahasa yaitu bahasa indonesia dan bahasa inggris, dan penulis juga dalam
modul matematika bilingual menambahkan apa yang belum ada pada
bahan ajar sebelumnya yang digunakan disekolah seperti, glosarium,
rangkuman dan kunci jawaban.

Menganalisis kompetensi yang dituntut kepada siswa.

Analisis kompetensi yang ditunjukan kepada siswa bertujuan untuk
mengetahui kompetensi yang dimiliki siswa sehingga peneliti dapat
mengetahui apa yang dibutuhkan oleh siswa dalam pengembangan modul
matematika bilingual- dengan menggunakan model Think Talk Write
(TTW) pada materi lingkaran.

Menganalisis karakteristik siswa mengenai kapasitasgrbelajarnya,
pengetahuan, sikap/yang telah dimiliki siswaserta aspek lain yang
terkait™=Proeses ini-bertujuan untuk mengetahui=seberapa paham siswa
dengan m‘a*feri_-l-ihfg"kar-an yang sudahdla]arkan pendidik. Perbedaan
karakter yang ada pada siswa merupakan hal yang wajar dan tentunya
sangat perlu diperhatikan dalam pembelajaran harus dikembangkan
sesuai dengan karakteristik siswa, dengan adanya karakteristik siswa,
peneliti bertujuan untuk menyesuaikan isi modul matematika bilingual
dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW) dengan

karakteristik siswa.
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d. Melakukan analisis materi agar sesuai dengan tuntutan kopetensi
Modul merupakan salah satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran yang memegang peran penting membantu
siswa mencapai Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).
Oleh karena itu hendaknya modul yang disusun harus sesuai dengan
metode pembelajaran, materi pokok dan seterusnya.

2. Perencanaan (Design)

Proses perencanaan peneliti mengacu pertanyaan-pertanyaan sebagai
berikut: a) untuk siapa modul dirancang? b) kemampuan yang seperti apa
yang anda harapkan untuk dipelajari-dalam pembelajaran? c) bagaiamana
materi-.atau keterampilan dalam modul ‘dapat dipelajari dengan baik?.
pertanyaan-pertanyaan diatas dalam perencanaan pembelajaran-beérdasarkan
kepada empat unsur.yang-sangat benti,ng yaitu: siswa, metode, tujuan dan
evaluasi. “Merancang. pembelajaran mengacu pada“pertanyaan-pertanyan
tersebut dapal-dif;)kdé_kéh kepada 3 keglatanyartu pemilihan materi sesuai
dengan karakteristik siswa dan tuntutan kompetensi, strategi pemebelajaran,
metode dan bentuk asesmen dan evaluasi.

3. Pengembangan (Development)

Tahapan ini merupakan proses dimana segala sesuatu yang dibutuhkan
atau yang akan mendukung semuanya harus disiapkan. Pada tahap ini yang
dilakukan adalah penyusunan modul, pembuatan gambar-gambar,

pengetikan dan pemberian warna.*” Hasil desain modul pada prototype 1

“bid.
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hasil pengembangan kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa dan
desain yang berkompeten bidangnya. Tanggapan dan saran dari para pakar
terhadap produk yang telah dibuat, ditulis pada lembar validasi yang telah
disiapkan sebagai bahan untuk revisi. Hasil revisi yang sudah di validasi
ulang oleh ahli materi, ahli bahasa dan desain selanjutnya dijadikan sebagai
prototype 2 dan siap diterapkan.

4.Penerapan (Implementasi)

Proses ini hasil pengembangan yang sudah dicek oleh tiga ahli kemudian
diterapkan atau dujicobakan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
kemenarikan dan keefektifitasan produk hasil pengembangan tersebut dalam
pembelajaran. Uji coba yang dilakukan ini-juga bertujuan‘untuk mengetahui
atatl . mendapatkan informasi dari siswa ' mengenai gproduk yang
dikembangkan apakah sudah menérik atau belum menarik. Dalam uji coba
produk yang-dkembangkan dilakukan dengan dua-eara yaitu uji perorangan
atau one to offSuam -.'u,'j'i"':SkaIa kedil a_tag__'é,rﬁ_énﬁroup. Setelah dilakukan uji
coba kemudian data yang diperoleh dari hasil angket respon siswa yang
diberikan kemudian data tersebut diolah, dianalisis untuk digunakan pada
proses selanjutnya yaitu evaluasi.

a. Uji perorangan atau one to one
Uji perorangan atau one to one ini yang dilakukan yaitu menerapkan
hasil prototype 2 yang sudah siap diterapkan akan diuji coba kan pada
tiga orang siswa yang sudah didapat materi yang akan disampaikan.

Ketiga siswa tersebut dipilih sesuai dengan saran dari guru matematika
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sekolah dengan kemampuan yang berbeda yaitu tinggi, sedang dan redah.
Uji perorangan atau one to one difokuskan untuk menguji apakah ada
atau tidak kesalahan penulisan dimodul yang sudah dikembangkan. Pada
ahir kegiatan siswa diberikan angket respon atau diberikan lembar skala
untuk menukur keterbacaan dan tanggapan mengenai modul yang
dikembangkan. Kemudian hasil penilaian dan data saran dari uji
perorangan atau one to one yang diperoleh akan dijadikan sebagai bahan
untuk memperbaiki prototype 2 setelah diperbaiki, hasil perbaikan
tersebut dinamakan prototype 3.

b. Uji skala kecil atau small group
Ujiskala kecil dilakukan pada siswa yang belum.menempuh materi
pelajaran (dipilih sembilan siswa dengan kemampuan rendahgsedang dan
tinggi). Tujuannya. yaitu untuk :mengetahui waktu yang diperlukan siswa
untuk“membaca modul matematika bilingual=dengan menggunakan
model TTWtersebut Kesembilan 5|swad|observa5| dan diminta untuk
memberikan komentar tentang modul matematika bilingual. Berdasarkan
respon siswa inilah prototype 3 diperbaiki, hasil perbaikan dinamakan
prototype 4.

5. Evaluasi (Evaluasi)

Proses evaluasi merupakan proses terahir dalam penelitian dan

pengembangan. Proses evaluasi merupakan proses untuk mengetahui

apakah produk yang dikembangkan layak atau dapat digunakan atau tidak.

Evaluasi sangat berperan penting dalam memperbaiki produk yang
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dikembangkan dalam hal ini yaitu modul, evaluasi dilakukan oleh tim ahli,
hasil penilaian, dan uji coba produk. Evaluasi yang peneliti lakukan adalah
menerapkan modul matematika bilingual dengan menggunakan model TTW
untuk melihat efektifitas pembelajaran dengan rancangan penelitian yang
digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Rancangan
tersebut dapat digambarkan:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O, X1 O,
Keterangan:

O, : pemberian Pretest

Xim pembelajaran menggunakan modul

0>, : pemberian Posttest

C. Jenis Data
Penulis dalam péﬁai’;‘i‘a-r;- iﬁi'menggunakan"_jé'rll;s-.-d';té_ Sebagai berikut:

1. Data kualitatif
Data kualitatif yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu berupa
deskriptif tanggapan siswa dan validator terhadap bahan ajar yang
dikembangkan.

2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu berupa

hasil angka atau nilai dari angket yang diberikan kepada siswa dan

validator mengenai bahan ajar yang dikembangkan.
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D. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara (Interview)
Wawancara dilakukan studi pendahuluan dengan tujuan untuk didapat atau
menemukan permasalahan yang harus diteliti dan apa bila peneliti ingin
mengetahui tentang responden yang lebih mendalam. Wawancara yang
dilakukan peneliti merupakan wawancara tidak struktur dan yang menjadi
subjek wawancara adalah guru matematika Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Al-Kautsar Bandar Lampung.

b. Angket
Penulis._ menggunakan angket untuk mengumpulkan data dengan cara
memberikan angket respon kepada siswa. Kemudian data stersebut diolah
untuk mengetahui bagaimana respdn SISwa.

c. Dokumentasi
Dokumentasi'-yaifu--c-;.ai_té'\:t'an peristiwa yangtelafr terjadi yang ditunjukkan
dengan data langsung dari tempat penelitian. Dokumentasi yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini berupa foto, gambar, serta data-data terkait
penelitian yang dilakukan di SMP Al-Kautsar Bandar Lampung.

d. Tes
Jenis tes yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu pretest dan posttes
yang diterapkan ketika produk dikatakan layak oleh para validator.
Diadakannya tes guna untuk melihat dan mengetahui nilai efektifitas modul

bilingual dengan menggunakan model TTW.
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E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen ialah suatu alat untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian

seperti pedoman observasi, kuesioner, angket dan lain-lain. Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis instrumen, yaitu tes dan

nontes. Instrumen-instrumen ini diberikan sesuai dengan subjek penelitian:

a. Studi Pendahuluan
Penulis dalam mengumpulkan data melakukan observasi dan lembar
wawancara yang dilakukan saat pra survey yang penulis lakukan di SMP
Al-Kautsar Bandar Lampung. Lembar wawancara digunakan sebagai
pedoman wawancara dan untuk melakukan wawancara dengan guru seusai
melakukan observasi dan wawancara dengan siswa.-mengenai modul
matematika bilingual dengan menggunakan model TTW yangdigunakan
saat pembelajaran matematika di kélas..

b. PenilaianProduk Oleh Ahli
Pada instrum‘eh-p;eﬁéﬁfh'pulan data _-in'j_:'__belz_rjwlul-i-s.‘—rhemberikan produk yang
sudah dikembangkan kepada tiga ahli (materi, media, bahasa) yang
kemudian oleh validator dinilai apakah produk yang dikembangkan tersebut
sudah memenuhi standar atau belum. Jika belum memenuhi maka penulis
akan merevisi sesuai saran dan masukan dari ketiga ahli tersebut.

c. Instrumen Uji Produk
Instrumen ini berupa angket yang diberikan kepada siswa untuk menguji
produk serta untuk mengetahui bagaimana respon siswa mengenai produk

yang telah dikembangkan.
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d. Instrumen Tes

Tes yang digunakan berupa soal pretest dan posttest yang digunakan untuk

mengukur keefektifan bahan ajar yang digunakan. Bentuk soal posttest

adalah soal pilihan uraian. Hasil tes untuk mengetahui keefektifan modul.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis lakukan yaitu analisis data kualitatif serta
kuantitatif. Data kualitatif penulis peroleh dari masukan atau tanggapan
perbaikan dari angket yang diberikan kepada validator, kemudian data
kuantitatif penulis peroleh dari hasil nilai angket yang diberikan. Data-data
yang diperoleh -melalui jinstrumen penelitian kemudian dilakukan analisis
menggunakan statistik, data tersebut nantinya akan dijadikan patokan atau
acuan-untuk memperbaiki bahan ajar yang sudah dikembangkan:

Instrumen penelitian. tersebut mefniliki empat pilihan jawaban, kemudian

dicari menggumakan rumus:

n
5 — Zi=1xin . _ jumlah skor
X =— ,dlmana Xi=—
skor maksimal

Keterangan:

X : rata-rata nilai keseluruhan

x; : nilai angket per siswa

n : jumlah keseluruhan siswa
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1. Analisis Data Penilaian Ahli
Angket penilaian ahli (materi, media, bahasa) yang didalamnya memuat
aspek-aspek memiliki empat jawaban pertanyaan yang masing-masing
memiliki nilai yang berbeda antara rentang 1-4. Setiap nilai meliki arti dari
tingkat kevalidan modul matematika bilingual dengan menggunakan model
TTW. Nilai penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat dilihat dalam Tabel
3.248

Tabel 3.2

Nilai Penilaian Penilaian Ahli (modifikasi)
Nilai Pilihan jawaban kelayakan

4 Sangat Baik
3 Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik
Sumber Data: Lucky Chandra

Hasil dari nilai penilaian dafi'masing-masing validator ahli media, ahli
materisdan ahli bahasa tersebut kemudian dieari rara-rata‘dan dikonversikan
ke pernyataanfuntlikymenentukan kel.aya_l_i__l':}'_rj_"['n‘_OQUl matematika bilingual
dengan menggunakan.“r'n-.odel Think';liéllk Write (TTW). Pengkonversian
nilai menjadi pertanyaan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.3.

berikut:*

48“Lucky Chandra, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Fisika Materi Tekanan
Mencakup Ranah Kognitif, Afektif Dan Prikomotorik Sesuai Kurikulum 2013 Untuk Siswa SMP,
MTs Jurnal Malang: Universitas Islam Negri, (2014). h.5

“*Rubhan Masykur, Nofrizal Nofrizal, and Muhamad Syazali, “Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia Flash,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika
8, no. 2 (December 21, 2017): 177-86.
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Tabel 3.3
Kriteria Kelayakan (modifikasi)
Nilai Kualitas Kriteria Kelayakan Keterangan
3,26 <x< 4,00 Layak digunakan Tidak perbaikan
2,51 <x<3,26 | Cukup layak digunakan Perbaikan sebagian

1,76 <x<2,51 | Kurang layak digunakan Perbaikan sebagian &
pengkajian ulang materi
1,00 <x< 1,76 | Tidak layak digunakan Perbaikan total
Sumber Data: Rubhan Masykur

1. Analisis data uji coba produk
Penggunaan produk dapat diuji dengan menggunakan instrumen angket
respon siswa yang memiliki 4 pilihan jawaban tergantung dengan konten
pertanyaannya. Setiap pilihan jawaban mengandung-nilai yang berbeda-
beda dan memiliki tingkat kesesuaian bagi pengguna. /Hasil penilaian
tersebutpada tiap pilih-én jawaban :da:pa-t dilihat dalam Tabel 3{4 berikut:>

Tabel 3.4

_«NilaiPenilaian Uji CobaProduk (Modifikasi)
Nilai [ ” Pilihan Jawaban Kemenarikan

5 Sangat Baik (SB)

Baik (B)
Cukup Baik (CB)
Kurang (K)

Sangat Kurang (SK)

R INW| A~

Hasil penilaian tersebut selanjutnya dihitung rata-rata kemudian
dikonversikan ke dalam bentuk pernyataan, yang kemudian hasilnya

untukmenentukan menarik atau tidaknya modul bilingual yang

*Mardiah, S., & Rinaldi, A. (2018). Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Etnomatematika Menggunakan Metode Inkuiri. Desimal: Jurnal Matematika, 1(2), 119-
126.
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dikembangkan dengan menggunakan model TTW. Pengkonversian nilai

menjadi pernyataan penilaian ini dapat dilihat dalam tabel 3.5 berikut:>

Tabel 3.5
Kriteria Untuk Uji Kemenarikan
Nilai Kualitas Kriteria kemenarikan
3,26 <x <4,00 Sangat menarik
2,51 <x<3,26 Menarik
1,76 <x <2,51 Kurag Menarik
1,00 <x< 1,76 Sangat Kurang Menarik

Mengacu pada hasil tabel tersebut maka produk pengembangan peneliti
akan berakhir pada nilai penilaian tentang desain modul matematika
bilingual dengan menggunakan model TTW telah memenuhi syarat dan
ketentuan atau telah mencapai kriteria kemenarikan.

2. Analisis Uji Keefektifitasan

Dari nilai pretest dan posttest yang dlperoleh dari siswa dapat dihitung
keefektlfltasannya HaS|I dari n|Ia| pretest |alah nilai”hasil tes siswa
sebelum dlberlkan pengajaran sedangkan haSlI darl nilai posttest yaitu hasil
nilai yang siswa atas tes yang dlkerjakan setelah usainya proses belajar.
Hasil nilai pretest dan posttest dianalisis menggunakan rumus N-Gain
untuk mengetahui efektifitas bahan ajar yang digunakan saat pembelajaran.
Rumus N-gain yang digunakan mengacu pada rumus Hake R.R sebagali

berikut:

*ISypardi, N., & Rinaldi, A. (2018). Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kegiatan
Transaksi Kewirausahaan Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. Desimal: Jurnal
Matematika, 1(1), 49-55.
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< g >— Sposttest ~ Ipretest
Smaks - Spretest
Keterangan:
g : N-Gain
Sposttest : Nilaiposttest
Spretest : Nilaipretest
S maks : Nilai maksimal

Perhitungan N-Gainyang dilakukan kemudian diintepretasikan dengan
klasifikasi Hake untuk melihat tingkat efektifitas rata-rata nilai N-Gain

yang dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut:*?

Tabel 3.6
Nilai Rata-rata N-Gain serta Klasifikasinya
Rata-rata N-gain Klasifikasi Ukuran Efektifitas
(@ =70 Tinggi Efektif
03<(g9)<0,7 / w Sedang Cukup Efektif
©).<03. 'Rendah Kurang Efektif

*?Richard R. Hake, “Interactive-engagement vs tradisional method: A six-thoushand-
student survey of mecanics test data for introductory physics courses,” Departement of physics,
indiana university bloomington, indiana 47405: h.4



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan di SMP Al-Kautsar Bandar
Lampung menghasilkan bahan ajar modul matematika bilingual dengan
menggunakan model TTW yang dicek oleh ahli, guru mata pelajaran serta
diujikan kepada siswa. Tahap-tahap yang digunakan untuk mengembangkan
produk berupa modul meliputi:
1. Analisis (analysis)

Proses analisis yang dilakukan peneliti dalam pengembangan ini sebagai
referensi_untuk mengembangkan produk modul sesuai.dengan kebutuhan.
Penulis dalam mengidentifikasi masalah melakukan /‘wawancara dengan
guru matematika SMP AI-Kautsaf Serta. melakukan observasi kelas. Hasil
analisis kKebutuhan di. SMP Al-Kautsar_Bandar—=ampung mengacu pada
hasil wawancira darl guru matemati_-kg{'__'s“_l\}l_h- -AH<autsar Bandar Lampung
ketersediaan bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya
mengandalkan buku yang diterbitkan Kemendikbud yang dapat dikatakan
kurang bisa menuntun siswa untuk dapat mengembangkan konsep
matematis secara sistematis, efektif dan efesien. Selain itu, ketersediaan
bahan ajar masih banyak kekurangannya yaitu tidak mencantumkan dengan
jelas kemampuan yang akan dikembangkan, jadi hanya ringkasan materi,
contoh soal dan latihan. Desain bahan ajar yang digunakan dalam proses

pembelajaran masih kurang menarik perhatian siswa sehingga minat belajar
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siswa sangat kurang, hal tersebut dapat mengakibatkan rendahnya prestasi
siswatentang materi yang diajarkan. Materi yang disajikan dalam bahan ajar
yang digunakan masih kurang lengkap sehingga konsep yang diterima siswa
kurang maksimal yang dapat mengakibatkan kurangnya pemahaman konsep
pada materi yang diajarkan.Bahasa dalam bahan ajar yang digunakan masih
menggunakan satu bahasa yaitu Bahasa Indonesia.
Design (Perencanaan)
Langkah yang dilakukan setelah tahap analisis yaitu perencanaan.
Perencanaan dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut:
a. Pemilihan jenis bahan ajar, materi-serta model pembelajaran
Banyak sekali jenis bahan ajar yang dapat digunakan sebagai sumber
belajar namun penulis dalam mengembangkan /bahangajarmemilih
modul. Alasannya karéna modul lebih bisa menarik minat siswa dalam
pembelajaran matematika, sehingga motivasi=Siswa dalam belajar
meningkalf-li/la-lfé.r_'i":'yang dipilif "__:j_/_'éiﬂjl----r-r.létematika lingkaran SMP,
karena prestasi siswa pada materi lingkaran masih rendah oleh karena
itu penulis ingin mengembangkan modul bilingual pada materi
lingkaran. Metode yang penulis gunakan dalam modul yaitu metode
pembelajaran TTW, model tersebut dapat membiasakan siswa untuk
berpikir serta berkomunikasi dengan teman, guru, maupun dirinya

sendiri.
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b. Format Penulisan
Mengembangkan modul matematika bilingual menggunakan model
TTW yang pertama kali dilakukan adalah menyesuaikan Kl dan KD,
silabus berdasarkan kurikulum yang diterapkan disekolah (K13). Dalam
menyusun modul penulis menggunkan ukuran kertas B5, jenis huruf
yang digunakan Comic San MS, serta spasi 2.
c. Perencanan Awal
Perencanaan awal yang dilakukan penulis dalam mengembangkan
modul yaitu membuat sampul depan, redaksi modul, kata pengantar, KI
dan KD, peta konsep, daftar isi, kegiatan pembelajaran 1-3, rangkuman,
glosarium, kunci jawaban, daftar pustaka dan sampul belakang. Karena
modul matematika bilingual maka penulis juga membuat.dalam bahasa

inggris juga.
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3. Development (Pengembangan)
Proses development (pengembangan) yang dilakukan oleh peneliti

sebagai berikut:

a. Pembuatan Bahan Ajar (Modul)

ambahkan model
TTW, yang al. Warna sampul depan
hasil pengembangan lebih lengkap dan menarik sehingga dapat menambah

motivasi siswa untuk belajar.
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Bilingual Madul Based On TTW (Think Talk Write )

A. The Circle
1
THINK @/

In this section you willl learn about the meaningof cireles

What da you know about circles?

Write examples of circles in everyday life.

| el AL p—
Desain Awal Materi Modul | Desain Materi Hasil Pengembangan

Perbedaan desaln awal materl modu| dengan desaln hasil pengembangan

yaltu dalam penyajlan materl ha5|l pengembangan dallakukan dengan

Ik Write

merJerapkaﬁ modul TTW yang memlllkl tlga tahapaﬂ_yaitu 'f'hlnk

Bilingual Modul Based On TTW (Think Talk Write )

4. Roll the circle that has been marked on a flat

surface (eg on a table or the floor),

cle is the path length of
the wheel (wheel

Desain Awal Bahasa Modul Desain Bahasa Hasil Pengembangan
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Bahasa pada desain modul awal hanya menggunakan satu bahasa yaitu
bahasa Indonesia sedangkan modul hasil pengembangan disajikan dengan

menggunakan dua bahasa yaitu Indonesia dan Inggris.

Daftar Pustaka

diskusi ( Talk ) dan m

<272,

Desain Awal Sampul Belakang Desain Hasil Pengembangan

,.-~-i

= ]
ik

F .
v ."\_ r g = N

L o -

dengembangan desain sampul belakang dilakukan denggrr"fr,leﬁémbahkan

deskripsfﬁeﬁh_li§ dan logo-uin raden intan.

b. Validasi Modul
Setelah modul selesai dibuat langkah selanjutnya vyaitu
memvalidasi modul tersebut. Validasi yang dilakukan terdiri dari tiga
ahli yaitu materi, media dan bahasa yang sesuai dengan bidangnya
masing-masing(minimal S2). Penulis memilih 7 ahli yaitu 3 ahli materi,
3 ahli media dan 1 ahli bahasa. Hasil dari validasi tersebut yaitu:
1) Ahli Materi
Ketiga validator ahli materi yaitu: Bapak M. Syazali, M.Si sebagai

validator ahlimatrei satu, Bapak Dr. Achi Rinaldi, M.Si sebagai
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validator kedua, serta lbu Anniya Mutiara Tsani, M.Pd sebagai
validator ketiga. Masing-masing nilai dari validator tersebut

disajikan pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1
Nilai Angket Validator Ahli Materi Tahap |
. Validator
No. Aspek Analisis 1 > 3
Y. Skor 24 41 37
: X 2,00 3,41 3,08
1 Kelayakan Isi 7 283
Kriteria Cukup Layak Digunakan
Y Skor 14 24 21
9 Kelayakan X 2,00 3,00 3,00
Penyajian X 2,66
Kriteria Cukup Layak Digunakan

Sumber: Diperoleh dari hasil perhitungan angket validator ahli
materi tahap satu modul matematika menggunakan model TTW.

Dapat dilihat jpada Tabel#4.1 pada aspek 'yang pertama yaitu
kelayakan isi setelah "dilakukan analisis-diperoleh<hasil rata-rata

2,83 de_r_l_gan kriteria “Cukup-Layak digunakah”. Pada aspek yang

kedua kelayakan penyajian diperoleh rata-rata 2,66 dengan kriteria
“Cukup layak Digunakan”. Dapat dilihat dalam bentuk grafik

berikut:
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3,5

2,5

15

0,5

m validator 1

m validator 2

validator 3

kelayakan kelayakan
isi penyajian

Gambar 4.1 Diagram Hasil Penilaian Ahli Materi proses |

Diagram batang di atas menunjukkan hasil penilaian para ahli

materi dari' aspek kelayakan isi ‘dan kelayakan penyajian pada

- modul berdasarkan validator 1, 2 dan 3. Penilaian atas 3. alidator

;'—

"'\_ . tersebut ada pé rbeda Qerdasarkan hasil terseb modul
FEX

perbaika

ian. Perbaik

/

Ql;?t;ﬂ@‘fegorlkan “Cukup Layak Dlgunakalq_i_tgjiapupérlu dilakukan

Kukan sesuai dengan saran

validator yang dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.2

Saran Perbaikan Penilaian Ahli Materi

No

Saran/Masukan Untuk
Perbaikan

Hasil Perbaikan

Konsistenlah menggunakan
istilah bahasa Inggris dalam
matematika.

Mengkonsistenkan istilah
bahasa Inggris dalam
matematika.

Perbaiki struktur kalimat
khususnya bahasa Inggris

Memperbaiki struktur
kalimat bahasa Inggris

Masih banyak kesalahan
dalam penulisan.

Memperbaiki kesalahan
dalam penulisan.

Tambahkan pengertian
keliling dan luas lingkaran.

Menambahkan pengertian
keliling dan luas lingkaran.
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Saran atau masukan pada Tabel 4.1 di atas diperlukan guna
mempermudah penulis dalam merevisi modul seperti konsisten
dalam menggunakan istilah bahasa Inggris dalam matematika,
memperbaiki struktur kalimat terutama bahasa Inggris, masih
banyak kesalahan ketik dalam penulisan dan menambahkan materi
pengertian keliling dan luas lingkaran. Perbedaan sebelum dan

sesudah perbaikan bisa dilihat dalam gambar berikut:

e name of the shaded region.

The Element Of il 1|

*é—Gﬁ%FAwal {"j[;f-—'-—%ﬂasil Perbaikan

Gambar 4.2 Perbaikan Kekonsistenan Kata
Sebelum perbaikan, terdapat beberapa kata yang tidak
konsisten. Setelah dilakukan perbaikan kata-kata yang tidak
konsisten diganti dengan kata yang konsisten. Hal ini dilakukan
agar siswa tidak bingung ketika mempelajari materi khususnya
dalam bahasa inggris.
Menanggapi saran validator untuk memperbaiki struktur kalimat

bahasa Inggris dalam modul disajikan dalam gambar berikut:
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Rilinguol Modul Based On TTW (Think Talk Write )

segment like waking up in the picture il

e aren o crcis O @)

Bilingual Modul Based On TTW (Think Talk Write )

The problem is on how to find and colculate the area \
£ circle. solve problem, do the following octivities! \

To answer the question above, do the following steps in

he aren o e I 38)

Gambar Awal

Hasil Perbaikan

Gambar 4.3 Perbaikan Struktur Kalimat

Saat sebelum perbaikan struktur kalimat bahasa Inggris masih

berantakan. 'S-etélllah- dilak'_ukan perbaikah struktur kalimat bahasa

Menanggapﬁ 'aﬂdator terkalt me

kesalahan dalam penulisan. Dapat dlsapkan pa

Gambar Awal

Hasil Perbaikan

Gambar 4.4 Perbaikan Kesalahan Penulisan
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Saat sebelum perbaikan masih terdapat beberapa penulisan yang
salah. Setelah perbaikan penulisan materi sudah sesuai dengan
yang diharapkan.

Menanggapi saran validator terkait penambahan materi

pengertian keliling dan luas lingkaran dapat dilihat dibawah ini:

(3101 s Ligheren G e Linghran

Gambar Awal Hasil Perbaikan

Gambar 4.5 Perbaikan Penambahan Materi
Sebelum perbaikari. fidak.ada pengertian tentang/keliling dan
. luas lingkaran. Setelah perbaikan*dilakukan; -sudéh terdapat

pengertiamdari keliling dan luasdingkaran.

.,H_th r_/m -

J

Setelah validasi tahap satu selesai dilakukan, maka validasi
tahap kedua dimulai. Mengenai aspek yang dinilai masih sama
seperti tahap satu yang membedakan pada tahap dua ini yaitu
tahap dua dilakukan setelah adanya revisi saran atau masukan dari
validator ahli terkait modul yang dikembangkan. Hasil validasi

tahap dua dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:
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_ Validator
No Aspek Analisis 1 5 3
> Skor 38 45 41
. X; 3,17 3,75 3,41
1 | Kelayakan Isi 3 3,44
Kriteria Layak Digunakan
> Skor 24 24 21
9 Kelayakan X; 3,42 3,42 3,00
Penyajian X 3,28
Kriteria Layak Digunakan

Sumber: Diperoleh Dari Hasil Analisis Validator materi Tahap?2
Modul Matematika Bilingual Menggunakan TTW.

Hasil penilaian pada tahap dua diperoleh 3,44 pada aspek

kelayakan isi, 3,28 pada aspek kelayakan penyajian dengan kriteria

masing-masing “Layak Digunakan”. Dalam bentuk grafik bisa

dilihat berikut ini:

3,5

2,5

1,5

0,5

kelayakan kelayakan
isi penyajian

MW validator 1
M validator 2

validator 3

Gambar 4.6 Diagram Hasil Penilaian Proses 2 Ahli Materi

Perolehan hasil rata-rata pada tahap 2 dapat dilihat pada gambar

diatas. Pada aspek yang pertama maupun yang kedua mengalami

kenaikan. Pada aspek kelayakan isi validator 1,2, serta 3 masing —

masing memperoleh hasil 3,17, 3,75 dan 3,41 Kketiga-tiganya
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mengalami kenaikan dibanding tahap satu. Pada aspek kelayakan
penyajian pada validator 1 serta 2 diperoleh hasil sama 3,42
mengalami kenaikan dibandingkan tahap satu, sedangkan validator
3 memperoleh hasil 3,00 masih sama seperti tahap satu.
Perbandingan rata-rata tahap satu dan tahap dua validator ahli

materi dapat dilihat sebagai berikut:

3,5 7

2,5 1

M tahap 1

1,5 -
! M tahap 2

rbﬁ"“-ﬂ 0 ,5

\ ‘%}3 kelayakan kelayakan
MM\?“\:’E« isi penyajian

Gambar 4.7 Diagram Perbandi Tahap satu dan Tahap
dua vali teri
Dapat dilihat“perbandingan hasil validasi materi tahap 1 dan 2

pada gambar 4.7. Tahap satu pada aspek kelayakan isi memperoleh

rata-rata 2,83, naik pada tahap dua menjadi 3,44 dengan kriteria
“Layak Digunakan”. Kemudian pada aspek kelayakan penyajian
diperoleh rata-rata pada tahap satu 2,66, pada tahap dua naik
menjadi 3,28, dengan kriteria “ Layak Digunakan. Dapat
disimpulkan bahwa validator ahli materi tahap satu maupun tahap

dua “Layak Digunakan” dengan nilai ahir 3,36.
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Pada tahap validasi media ini penulis memilih tiga ahli yang sesuai

pada bidangnya yaitu: Bapak Komarudin, M.Pd selaku validator

media satu, Bapak Abi Fadila, M.Pd sebagai validator dua dan Ibu

Bertha Khoiriyaah sebagai validaor tiga. Hasil analisis data tahap

satu dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.4
Penilaian Validasi Ahli Media Tahap 1
.. Validator
No Aspek Analisis 1 5 3
> Skor 6 4 6
1 | Ukuran Modul X 300 2,00 3,00
X 2,66
Kriteria Cukup Layak Digunakan
- L > Skor 21 11 20
5 Desain Sampul || ( “X; 3,00 1,57 2,85
Modul X 2,47
Kriteria Kurangdzayak Digunakan
Y Skor 48 20 52
5~ Desainlsi % 3,00 1,87 3,25
Modul ™ X 2,70
Kriteria Cukup Layak Digunakan

Sumber: Diperoleh Dari Hasil Analisis Validator Ahli Media
Tahap Satu Modul Bilingual Menggunakan TTW.

Rata-rata pada aspek ukuran modul di dapat nilai sebesar 2,66

dengan kriteria

13

Cukup Layak Digunakan”, pada aspek desain

sampul modul diperoleh rerta sebesar 2,47 dengan kriteria “Kurang

Layak Digunakan” serta pada aspek desain modul diperoleh nilai

rerata 2,7 dengan kriteria “Cukup Layak Digunakan”. Disajikan

dalam tabel sebagai berikut:
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3,5

2,5

1,5

0,5

M validator 1
M validator 2

validator 3

desain isi
modul

desain
sampul
modul

ukuran
modul

Gambar 4.8 Diagram Penilaian Validator Ahli Media Tahap 1

Dapat dilihat pada grafik diatas nilai dari masing-masing aspek

seperti ukuran modul, desain sampul' modul dan desai

r\ modul.

—

Berdasarkan ni }a} qeseﬂlt tendapat masukan masuk’&nﬁarl validator

] S

5'—

untuk“merevisi modul agar mendekatl sempuma/ Sé/;m tersebut

__"-—-.._

dapat di

pada Tabel 4 .

O abel 4.5

I

ah ini:

Saran Perbaikan Penilaian Ahli Media

No

Saran/Masukan untuk
perbaikan

Hasil Perbaikan

Warna pada cover diganti
agar lebih cerah dan
Tambahkan logo kurikulum
2013 pada cover.

Mengganti warna pada
coveragar lebih cerah dan
menambahkan logo
kurikulum 2013 pada cover.

2. Perbaiki lagi unsur warna Memeperbaiki unsur warna
dan penulisan terutama dan penulisan terutama
bahasa inggris yang bahasa Inggris yang
digunakan. digunakan.
3. hilangkan tulisan model Menghilangkan tulisan
Think Talk Write (TTW) model Think Talk Write
pada kata pengantar (TTW) pada kata pengantar
(paragraf 2) ( paragraf 2)
4. tambahkan logo UIN pada Menambahkan logo UIN
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halaman belakang modul

pada halaman belakang
modul

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas perlu adanya perbaikan mengenai

modul yang dikembangkan seperti mengganti warna judul yang

lebih cerah, menambahkan logo kurikulum 2013 pada halaman

depan, memperbaiki spasi pada judul modul agar terlihat rapi,

menambahkan unsur lingkaran pada sampul. Perbaikan dapat

dilihat dibawah ini:

e o
\TINM

Dengan, Mengg inakan Model |
AThinkTaik Write (TTW)

Hasil Perbaikan

Gambar 4.9 Perbaikan Sampul Depan (Cover)

Perbaikan yang dilakukan yaitu mengganti warna judul yang

lebih cerah, menambahkan logo k13 pada cover, memperbaiki spasi

pada judul modul agar terlihat rapi, menambahkan unsur lingkaran

pada sampul depan. Sebelum perbaikan tampilan pada sampul

depan warnanya masih terlihat pudar, belum terdapat logo k13,

unsur lingkaran pada sampul depan masih belum terlihat.
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Menanggapi saran validator terkait memperbaiki unsur warna

dan penulisan terutama bahasa Inggris yang digunakan disajikan

sebgai berikut:

Modul Bilingual Berbasis TTW (Think Talk Wirite )

B. Keliling dan Luas Lingkaran

ok
langhan berkut

rdape
3. Berioh tanda (garis atou huruf) poda tep:
iingkaren

©

Modul Bilingual Berbasis TTW (Think Talk Write )

B. Keliling dan Luas Lingkaran

ingkaran diometer berbeda
(misal 8 cm, 10 em, 12 cm, 14 cm, 16 cm) pada

didapatkon replika roda sepeda
3. Beriloh tonda (goris atou huruf) pada tepi
karan.

Gambar Awal

Hasil Perbaikan

Gambar 4 10 Perbalkari Pada Warna

Memperbalkl unsur warna dan penullsaﬁ tgerutama

lnggrls yang igunakan.

pen‘u_il.i_san teru

g

enanggaprsaran valldaj;ormmenal

telah perbaikan’ un

s 4

S j/éng digﬁhékan

ulisan model Think Talk

erm mf 2) terlihat dibawah ini:

Modd Bilingual Barbosis TTW (Thosk Talk Wrire )

modul
Mengpunanan

yorg Derjudul  Modul  Matemating  Bilingusl  derpn
Model Tk YoM Wrre (TTW) poda Maters
Lingkaran Kelos VITT SMP/MTs dapet Yerselesaihan

Pamyusun modul in berdasarsan sumber -sumber dan informas
boik dart bubu buku yong relevan meupun dari sum
lamyn. Mot drnpen hepode peserte i halos VIZE
KMO/IRTH i dupat gt o, Wyl iy
wlah  diintegrasihan dengen  bilingusl bergembor  dengen
-...w-..\-—n.n Think Tk Wiite (TTW)

CAinaraphan dem, e as bian Ban sy emgas resn Lo ks Ty Mudoh
mudahan medul yong telah dausun dapet bermanfaat kepada para
pesarta  didik helos VIIT SMP/MTx don hepada para pemboca
pada umummya

Amin Ya Bobbal Alwmin

2019

helemahan don kekurangan yang oda dalom
i1 S dan kK g membsangun Sart
demi perbaikan dan penyempurnoan berikutnya. Mudoh

dul yang telah disusun dapot bermanfaat kepoda pora
pasarta  didik kebis VEIT SMP/MTs dan kepada pare pambaca

2019

Gambar Awal

Hasil Perbaikan

Gambar 4.11 Perbaikan Kalimat
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Perbaikan kata di paragraf kedua terdapat kata Think Talk Write
(TTW). Perbaikan dilakukan untuk menghilangkan tulisan Think
Talk Write (TTW) pada paragraf kedua.

Menanggapi saran validator mengenai logo UIN pada halaman

belakang modul disajikan berikut ini:

e e

GambabAwaly % Hasil Perbaikan

Gambar 4.12 Perbaikan Sampul Belakang’
S Perbaikan yang dilakukan yaitu belum_,J;e_rﬂapat'lbgo UIN pada

sampﬂiiliej_@]‘(ang} modul: Wiﬁﬁ&&ukan perbaikan dengan
H{““'\}; Q/"’fﬂ

menambahkan logo UIN pada sampul belakang modul.

Selanjutnya yaitu validasi ahli media tahap dua, setelah modul
pada tahap satu direvisi dilakukan validasi tahap dua, dengan aspek
yang masih sama pada tahap satu yaitu ukuran modul, desain

sampul modul dan desain modul, hasilnya disajikan dibawah ini:
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Tabel 4.6
Validasi Ahli Media Tahap 2
. Validator
No Aspek Analisis 1 5 3
> Skor 8 6 8
1 | Ukuran Modul X 4.00 3,00 4,00
X 3,66
Kriteria Layak Digunakan
Desain > Skor 24 20 26
X; 3,42 2,85 3,71
2 | Sampul Modul fl 3.3
(Cover) Kriteria Layak Digunakan
> Skor 57 52 64
3 Desain Isi X; 3,56 2,25 4,00
Modul X 3,60
Kriteria Layak Digunakan

Sumber: Diperoleh Dari Analisis data Validator Media Tahap 2
Modul Matematika Menggunakan Model TTW.

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa analisis nilai
dari aspek ukuran rﬁdd_ul validator satu dan'tiga mengalami
kesamaan-yaitu 4,00 sedangkan validator_.dua 3,00. Pada aspek
desaﬁééﬁ@@_l"--m.o_dul antara ---ké'_t__ig?l._.'\_la‘.tidator berbeda-beda yaitu
masing-masing“é,42 validato.rx satu, 2,85 validator dua dan 3,71
validator ketiga. Aspek selanjutnya yaitu desain isi modul yang
memperoleh nilai 3,56 ahli satu, 3,25 ahli dua, dan 4,00 ahli tiga.

Dalam bentuk grafik bisa dilihat sebagai berikut:
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3,5 A

2,5 1

2 | m validator 1
15 - m validator 2
= validator 3

ukuran desain  desain isi
modul sampul modul
modul

. Gambar 4.13 Diagram Hasil Validasi Media Tahap 2

 Pada g'a'mbar-4 13 diatas dapat fdiketahdi bahwa rata-rata apada

v - |.

engaiaml kenalkan juga dari 2,,4? men-

Jugqlgngum modul dari 2,7 menjadi
{;.\/

3,59. Setiap aspek mengalami kenaikan dengan kriteria masing-

an aspek yang

masing “Layak Digunakan”.
Perbandingan diagram dari nilai rata-rata hasil penilaian

ahli media proses 1 dan 2 dapat dilihat pada gambar 4.17:
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3,5 1

2,5 -

2 - m tahap 1
1,5 - m tahap 2

0,5 -

ukuran desain desain isi
modul sampul modul
modul

Gambar 4.14 Diagram Perbandingan Validai Media Tahap 1
- : dan2

|'; \Perbandingan antaré’tahap satu dengan tg;{hé_b-ddp validasi media

"'dapat dilihat laf' latas. Pada _g-s'pe modul

hieh@‘a_lg__r__ni kenaikan sebesar 1,00, paqaq__aspék de mpul modul

ada aspek desain isi modul

g

mengalami Kk ii;"ziri){"(‘*sxé’l) r 0,9. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa validasi media “Layak Digunakan”.

3) Ahli Bahasa
Validasi bahasa dilakukan oleh satu orang validator yaitu Ibu Septa
Aryanika, M.Pd. Adapun hasil dari validasi bahasa tahap satu yaitu

sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Penilaian Validasi Ahli Bahasa Tahap 1
No Aspek Analisis Validator
> Skor 8
X; 2,67
1 Lugas X 2,67
Kriteria Cul_<up Layak
Digunakan
> Skor 3
X 3,00
2 Komunikatif X 3,00
Kriteria Cul.<up Layak
Digunakan
> Skor 3
Dialogis dan X 3,00
3 . X 3,00
Interaktif
o Cukup Layak
Kriteria )
Digunakan
> Skor 6
Kesesuaian Dengan X; 3,00
4 Perkembangan X 3,00
Siswa 4 Cukup Layak
_ Kriteria Digunkan
> Skor 8
' 5 “Kesesuaian Dengan A = ;g;
_a"Kaidah Bahasa e ’
T ] Cukup Layak
. 4 « Kriteria .
' : Digunakan
> Skor 4
6 Penggunaan Istilah X ;88
Simbol dan ikon X ’
. Kurang Layak
Kriteria .
Digunakan
Sumber:Diperoleh dari Penilaian Angket Validasi Ahli Bahasa
Tahap 1

Berdasarkan Tabel diatas pada aspek lugas, dan kesesuaian dengan
kaidah bahasa memiliki nilai sama yaitu 2,67 dengan Kkriteria
“Cukup Layak Digunakan”. Sedangkan pada aspek komunikatif,
dialogis dan interaktif serta kesesuaian dengan perkembangan

siswa diperoleh nilai 3,00 dengan kriteria “Cukup Layak
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Digunakan”. Kemudian pada aspek penggunaan istilah simbol dan
ikon memiliki nilai 2,00 dengan kriteria “Kurang Layak

Digunakan”. Keseluruhan dapat dilihat dalam grafik berikut:
3 —
2,5 -
2 .
1,5 -
1 .
0,5 - M tahap 1

< . Gambar 4
Secara kesel

layak un uk gugurrakan namun ,peflu\aganya revisi berdasarkan saran

atau pwmfmmn perbaikan disajikan

dalam table 4.8:
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Tabel 4.8
Saran Perbaikan Penilaian Ahli Bahasa
Saran/Masukan untuk

No . Hasil Perbaikan
perbaikan
1. Tentukan istilah-istilah Memperbaiki istilah-istilah
yang dipakai dalam yang dipakai dalam materi
materi tersebut sesuai tersebut sesuai dengan istilah
dengan istilah baku baku matematika.
matematika.
2. Konsisten dalam Memperbaiki kata yang
menggunaan kata yang dipakai dalam menjabarkan
dipakai dalam maksud yang sama.
menjabarkan maksud
yang sama.
3. | Perhatikan kapital, tanda | Memperbaiki kapital, tanda
baca baca

Berdasarkan tabel diatas perbaikan yang dilakukan mengenai
istilah-istilah yang dipakai dalam materi tersebut sesuai dengan istilah
baku matematika., Serta memperbaiki 'kata yang sdipakai dalam
.menjabarkan maksud yan.g: sama- dan memperbaiki kapital, tanda

baca,."Menanggapi saran validator dilakukan pérbaikah pada gamabar

o e s
. ~

116 Ay G

ey
-

Hexampie 1

The Etemens STGRIIN G The Eramens GG G

Gambar Awal Hasil Perbaikan

Gambar 4.16 Perbaikan Istilah Baku Dalam Matematika
Perbaikan yang dilakukan vyaitu perbaikan istilah-istilah yang

digunakan masih belum baku. Setelah perbaikan istilah-istilah menjadi
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lebih baku sehingga siswa lebih mudah dalam memaknai kata dalam
modul. Kemudian memperbaiki kata yang dipakai dalam menjelaskan

maksud yang sama. hasil disajikan pada tabel 4.17:

i .
. et (]
e cener o G @)

Gambar Awal Hasil Perbaikan
Gambar 4.17 Perbaikan Kata

Perbaikan yang dilakukan terhadap kata yang berbeda tetapi

[\h?"_“x .

{ \-_s mempunyali makng yrfag qu/ herbalkan dilakukan ﬁengan ‘merubah
L f! - ‘l u

\Q& i

5 ‘mkata sesuali dengan bahasa Inggrls Menanggaplf/aréﬁ validator
g

mengenalw-i-kapltal, tanda-baca, iﬂisajlkan pada tabel 4.18:

e Crcumterence of The GrARI @B

Gambar Awal

Hasil Perbaikan

Gambar 4.18 Perbaiakan Tanda Baca
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Terlihat pada gambar 4.18 penulis memperbaiki tanda baca
sebelum direvisi kalimat singkatan tidak menggunakan tanda baca
yang tepat. Revisi dilakukan dengan memperbaiki penggunaan tanda
baca.

Selanjutnya yaitu validasi ahli bahasa tahap dua, setelah modul
pada tahap satu direvisi dilakukan validasi tahap dua, dengan aspek
yang masih sama pada tahap satu yaitu lugas, komunikatif, dialogis
dan interaktif, kesesuaian dengan perkembangan siswa, kesesuaian
dengan kaidah bahasa dan penggunaan istilah simbol dan ikon,

hasilnya disajikan hasil disajikan-pada tabel 4.9:

Tabel 4.9
Penilaian Validasi Ahli Bahasa Tahap 2
No Aspek Analisis Validator
_ . > Skor —
y X 4,00
' Lugas % _ 4,00
Kriteria - Layak Digunakan
P —— > Skor 3
I 4 h _r7E 3,00
2 Komunikatif R 3,00
Kriteria Cul_<up Layak
Digunakan
> Skor 3
Dialogis dan X 3,00
3 . X 3,00
Interaktif
I Cukup Layak
Kriteria .
Digunakan
Kesesuaian Dengan 2. Skor !
X 3,50
4 Perkembangan -
Siswa X 3’1.50
Kriteria Layak Digunakan
> Skor 11
5 Kesesuaian Dengan X; 3,67
Kaidah Bahasa X 3,67
Kriteria Layak Digunakan
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Penggunaan Istilah
Simbol dan ikon

> Skor 7

X 3,50

X 3,50
Kriteria Layak Digunakan

Sumber:Diperoleh Dari Analisis Validasi ahli Bahasa Tahap 2

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada aspek lugas
diperoleh hasil 4,00 dengan kriteria “Layak Digunakan”. Pada aspek
komunikatif serta dialogis dan interaktif diperolen 3,00 dengan
kriteria “ Cukup Layak Digunakan”. Sedangkan aspek kesesuaian
dengan perkembangan siswa serta penggunaan istilah simbol dan ikon
sebesar 3,50 dengan kriteria “Layak Digunakan”. Pada aspek
kesesuaian dengan kaidah bahasa diperolen 3,67 dengan kriteria

“Layak Digunakan”. Hasil penilaian proses. 2 ditampilkan pada

\"h-.._\__ ___.--1/

. " diagram di bawah ml P f_r_ |

Q LAY =

\\ \.\
\x'*"m::':; 4
3,5
3
2,5
2
1,5
1
0,5
0 M tahap 2
> N S
\\§’o (3@ e:‘lsb Qf\% \@\ o\
O & ) R )
O(Q (\\ ) Qéb c)\@
A > > Q
S5 N{ e x>
% & & N
\O & & \f:}'
N A L L
S D
[ Q
& &
= e°°o
Q

Gambar 4.19 Diagram Hasil Penilaian validator bahasa Tahap 2
Pada gambar 4.19 di atas terlihat bahawa ada kenaikan

dibandingkan dengan tahap pertama validasi ahli bahasa. Mengenai
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perbandingan antara tahap satu dan tahap dua hasil disajikan pada

gambar 4.20:
4 —_
3,5 -
3 -
2,5 -
2 -
1,5 -
1 -5
0,5 - M tahap 1
0 '& IK ' T T T B tahap 2
6 .\ B oo' v.’ Qc"
QQ? &%& @é\ (\(,éb '\Sb \b’b
N & <& ¥ N3 &
& N &
& S ) B
N b’b o’b Q,Q AN
X Q,"’ b '&b
‘% Q,f’ -'b(\ \‘}
° \; > N
S & (\’b’b
& N
A ng
Q,(\
3
hl . Gambar 4.2g Perbandingan Antara Validasi AhlisBahasa
.h.\ - .': :

| T.ﬁgwr_: 1dan2 LR o
~Perbandingan an t;L‘ép}r;. engan tahap dua pada validasi ahli

_ hat dilihat pada grafik diatas. Peni e.:-:-*:ﬁ? tahap satu
dan twé}'r.igsi;, '&tiap aspek mengalami
peningkatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa validasi bahasa pada
modul telah valid atau layak untuk digunakan.

4. Implementasi (Implementation)

Langkah selanjutnya setelah dilakukan validasi terhadap modul yang
dikembangkan adalah implementasi atau bisa dikatakan penerapan. Pada
tahap ini akan dilakukan uji coba kepada siswa SMP Al-Kautsar Bandar
Lampung yang terdiri dari uji coba kelompok dan uji coba kelompok besar.

a. Uji coba kelompok kecil
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Pada uji coba ini dipilih tiga orang siswa SMP Al-Kautsar dengan
kemampuan yang berbeda yaitu berkemampuan tinggi, sedang dan
rendah yang dipilih berdasarkan saran dari guru matematika SMP Al-
Kautsar. Pada uji coba skala kecil ini dilakukan dengan memperkenalkan
modul matematika bilingual yang sudah dikembangkan kepada siswa
kemudian siswa diberikan kesempatan untuk mengisi angket yang telah
diberikan kepada siswa sebelumnya. Hasil dari uji coba skala kecil ini
diperoleh rata-rata sebesar 3,28 dengan kriteria “Sangat Menarik”
sehingga modul yang dikembangkan dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar didalam kelas.

. Ujicoba kelompok besar

Siswa yang dipilih pada uji coba kelompok besar yaitu;sembilan siswa
SMP “Al-Kautsar- yang berkerﬁampuan tinggi tiga orang, sedang tiga
orang dan-rendah.tiga orang. Pada uji coab-ini*lahkah pertama yang
dilakukan 2datah ;h_éfhperkenalkan modulyang dikembangkan kemudian
siswa diberikan kesempatan untuk melihat materi yang ada pada modul.
Sama seperti uji coba skala kecil pada uji coba ini siswa juga diberikan
angket respon siswa. Dari angket tersebut diperoleh hasil 3,37 dengan
kriteria “Sangat Menarik”. Berdasarkan hal tersebut modul yang
dikembangkan layak untuk digunakan.

Berikut perbandingan skala kecil dan skala besar pada uji coba hasil

disajikan pada gambar 4.21:
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3,38 1

3,36

3,34 A

3,32 A

3,3 1

3,28

3,26
3,24 A

3,22 T T T f
uji coba skal uji coba skala
kecil besar

Gambar 4.21 Diagram Perbandinagan skal kecil dan skala besar
pada uji coba
c. Uji efektivitas

rh"' Pada tahap implementasi tidak hanya dilakukan uji coba skala kecil dan
L Y ‘skala besar " saja tp’ta@“{% kah\ juga  uji keefekflﬁfasar;hya Uji
< x

k&“efe@asan dilakukan dengan menerapkan penm,e/lajaran didalam

kelas men

Wdul y_angwpangkan. Dalam hal ini

siswa yang penulis pilih yaitu kelas VIII C SMP Al-Kautsar yang mana

sebelum melakukan pembelajaran siswa tersebut diberikan soal pretest.
Dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan awal
siswa terkait materi yang akan dipelajari. Setelah mendapatkan data dari
hasil preetest kemudian dilakukan pembelajaran menggunakan modul
matematika bilingual. Setelah selesai dilakukan pembelajaran siswa
diberikan tes berupa posttest. Jika sudah mendapatkan data dari nilai

pretest dan posttest langkah selanjutnya yaitu baru bisa dilakukan uji
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keefektifitasannya. Hasil dari uji keefektifitasannya dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.10.
Hasil Perhitungan Pretest dan Posttest
N Nilai Nilai Nilai Nilai
Ideal Minimum | Maksimum | Rata-rata
Pretest | 32 100 17 73 43,34
Posttest | 32 100 10 90 72,84

Terlihat jelas hasil uji keefektifitasan yang dilakukan pada Tabel di atas.
Hasil pretest dari 32 siswa SMP Al-Kautsar diperoleh nilai minumum
sebesar 17 dan nilai maksimum sebesar 73, dengan nilai rata-rata 43,34.
Selanjutnya hasil posttest diperoleh nilai minimum sebesar 10 dan nilai
maksimum sebesar 90 dengan nilai rata-rata 72,28. Rekapitulasi nilai N-
gain dapat dilihat pada tabel berikut ini:

I Tabel 411

Rekapitulasi Nilai.N-Gain
Nilai
No | _aKelas n Nilaigsm,.  Nilai Rata-rata
.. Minimum | Maksimum | N-gain
Kelas VIII '
SMP Al-
1 Kautsar 32 0,33 0,71 0,52
Bandar
Lampung

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas diperoleh keseluruhan nilai minimum
sebesar 0,33 dan nilai maksimum sebesar 0,71 dengan rata-rata N-Gain
sebesar 0,52. Dapat disimpulkan bahwa hasil uji keefektifitasannya

dalam kategori “sedang” karena diperoleh rata-rata sebesar 0,52.



84

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap ini merupakan tahap setelah dilakukan implementasi atau
penerapan. Pada tahap ini yang dilakukan yaitu mengevaluasi semua
tahapan yang sudah berlangsung. Hasil kesimpulan pada tahap evaluasi
yaitu produk berupa modul matematika bilingual dengan menggunakan
model Think Talk Write (TTW) yang dikembangkan menarik dan layak
untuk digunakan dalam pembelajaran matematika.

B. Pembahasan

Modul matematika bilingual dengan menggunakan model TTW ini
merupakan penelitian jenis. pengembangan (Research and Development).
Penelitian..ini digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dengan
menguji kelayakan, kemenarikan serta keefektifan' modul tersebut; Modul
matematika bilingual dengan menggﬂnakan model TTW yang dibuat penulis
mengacu pada=permasalahan yang dialami_oleh siswa;“sehingga diharapkan
dengan adanya mﬁdu_l-fr-z.ai_té:matika biIing.ué_i;l__'dé_rfgéﬁ‘—rhenggunakan model TTW
ini dapat mengurangi permasalahan tersebut.

Untuk menghasilkan Modul matematika bilingual dengan menggunakan
model TTW yang dikembangkan, peneliti menggunakan prosedur penelitian
model ADDIE.

1. Analisis (Analysis)
Pada proses Analysis (analisis) peneliti melakukan studi pendahuluan di

SMP Al-Kautsar Bandar Lampung dengan memperhatikan beberapa hal

seperti ketersediaan bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran
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hanya mengandalkan buku yang diterbitkan Kementerian pendidikan dan
kebudayaan dan buku keluaran gquadra yang dapat dikatakan kurang bisa
menuntun siswa untuk dapat mengembangkan konsep matematis secara
sistematis, efektif dan efesien. Selain itu, ketersediaan bahan ajar masih
banyak kekurangannya yaitu tidak mencantumkan dengan jelas kemampuan
yang akan dikembangkan, jadi hanya ringkasan materi, contoh soal dan
latihan. Desain bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran
masih kurang menarik perhatian siswa sehingga minat belajar siswa sangat
kurang, hal tersebut dapat mengakibatkan rendahnya prestasi siswatentang
materi yang - diajarkan.-Materi yang-disajikan ‘dalam bahan ajar yang
digunakan masih kurang lengkap sehingga konsep yang diterima siswa
kurang maksimal yang dapat mengakibatkan kurangnya pemahaman konsep
pada materiyang diajarkan. Bahasé dalam bahan ajar yang digunakan masih
menggunakan-satu bahasa yaitu bahasa Indonesia:

Design (Perenténz;taﬁj:__"":' X _

Proses berikutnya yaitu perencanaan. Perencanan yang dilakukan
pertama kali yaitu pemilihan jenis bahan ajar, menentukan format penulisan
serta penyusunan awal bahan ajar. Jenis bahan ajar yang dipilih yaitu modul
matematika bilingual menggunakan model TTW pada materi lingkaran.
Kurikulum yang diterapkan yaitu kurikulum 2013. Pemilihan model TTW
pada modul karena langkah-langkah kegiatan dari model TTW diharapkan
mampu menumbuhkan minat siswa dalam belajar dan model tersebut sesuai

dengan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013. Dengan adanya bilingual
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diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa mengenai bahasa
Inggris.
Development (Pengembangan)

Pada tahap ini dilakukan proses pembuatan bahan ajar modul matematika
bilingual dengan menggunakan model TTW yang akan digunakan dalam
pembelajaran.

Pengembangan desain dilakukan dengan menambahkan unsur-unsur pada
modul seperti rangkuman, glosarium, kunci jawaban. Sehingga desain pada
modul hasil pengembangan lengkap dan menarik. Materi yang disajikan
dalam bahan . ajar yang digunakan masih kurang lengkap sehingga konsep
yang diterima siswa kurang maksimal. Pengembangan yang dilakukan yaitu
dengan menambahkan materi dengan menerapkan model s-FW kedalam
modul dalam menyajikan mate:ri sehingga materi padasmodul hasil
pengembangan- jelas dan terinci. Bahasa.yang disajikan dalam bahan ajar
yang digunakdn ;nééi,'hm:m-enggunkan. Satubahasa yaitu bahasa Indonesia.
Hasil pengembangan yang dilakukan yaitu menyajikan materi dalam dua
bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.

Setelah produk dibuat, maka produk tersebut dievaluasi oleh para ahli
yang disebut penilaian. Penilaian bertujuan untuk mendapatkan masukan-
masukan sebagai perbaikan pada modul yang dikembangkan. Masukan dari
para ahli digunakan sebagai referensi untuk perbaikan, selain mengisi
kuesioner, penilaian akan menentukan kelayakan modul sehingga dapat

diuji coba kepada siswa. Perbaikan ini dilakukan agar menjadi produk yang
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layak digunakan, setelah produk diperbaikan dan dinyatakan valid, produk
siap diuji pada siswa.

Modul matematika bilingual dengan menggunakan model TTW ini dicek
oleh 4 orang dosen pendidikan matematika dan 1 orang dosen pendidikan
bahasa Inggris UIN Raden Intan Lampung. Dua orang dosen menjadi ahli
materi, dua lainnya menjadi ahli media dan satu orang akan menjadi ahli
bahasa. Selain itu praktisi pendidikan yaitu 2 orang guru SMP Al-Kautsar
Bandar Lampung akan menjadi validator. Satu orang akan menjadi validator
materi dan satunya lagi menjadi validator media. Penilaian yang dilakukan
peneliti dalam penelitian-ini adalah 2 kali.

Pada penilaian proses 1 untuk nilai rata-rata yang diberikan oleh validator
materi adalah 2,83 dengan kriteria “Cukup Layak Digunakanzmengacu pada
aspek-aspek yang dinilai. Aspek-aépek,ini adalah kelayakan si, kelayakan
penyajian. Nilai-rata-rata yang diberikan oleh validator'media dengan penilai
pada aspek ukuran ;n-dd'_ljif,'desain sampul(cover) dan desain isi modul adalah
2,63 dengan kriteria “Cukup Layak Digunakan”. Sedangkan untuk validator
bahasa memberikan penilaian untuk aspek lugas, komunikatif, dialogis dan
interaktif, kesesuaian dengan siswa, kesesuaian dengan kaidah bahasa didapat
rata-rata nilai 2,66 dengan kriteria “Cukup Layak Digunakan”.

Setelah penilaian pada proses 1, produk diperbaikan sesuai dengan saran
dari masing-masing validator. Terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki
seperti pada aspek materi, aspek desain dan aspek bahasa. Dalam aspek

materi perbaikan yang dilakukan yaitu kekonsistenan dalam menggunakan
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istilah bahasa Inggris dalam matematika, memperbaiki struktur kalimat,
masih terdapat kesalahan penulisan serta penambahan pengertian keliling dan
luas lingkaran pada modul. Aspek desain perbaikan dilakukan pada warna
cover depan diganti agar lebih cerah dan tambahkan logo kurikulum 2013,
perbaiki lagi unsur warna dan penulisan terutama bahasa Inggrisnya, serta
menambahkan logo UIN dihalaman belakang modul. Pada aspek bahasa
peneliti memperbaiki penulisan istilah-istilah yang dipakai dalam materi
tersebut sesuai dengan istilah baku matematika, kekonsistenan dalam
menggunakan kata yang dipakai dalam menjabarkan maksud yang sama, serta
perhatikan tanda kapital, tanda baca).

Tahap selanjutnya adalah penilaian proses 2 di mana.pada proses ini ada
peningkatan nilai di semua aspek karena produk telah diperbaiki sesuai
dengan saran dari validator. Padé penilaian proses 2 untuk/nilai rata-rata
yang dibefikan oleh wvalidator materi adalah 3,40-déngan kriteria “Layak
Digunakan”.-Nﬁﬁi_- ré-t.a'\_}fata yang dibe.ri'!féh'.;)lle-f-f Vatidator media adalah 3,52
dengan kriteria “Layak Digunakan”. Sedangkan untuk validator bahasa
memberikan penilaian dengan rata-rata 3,66 dengan kriteria “Layak
Digunakan”.

Proses berikutnya adalah Implementation di mana peneliti melakukan uji
coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar (lapangan) dan uji
efektivitas. Untuk mengukur kemenarikan modul peneliti melakukan uji
coba kelompok kecil dan kelompok besar yang melibatkan 3 dan 9 orang

siswa kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar Lampung. Setiap siswa diberikan
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kuisioner yang disusun oleh penulis dimana berisi pertanyaan dengan
rentang nilai 1 sampai 4. Dalam uji coba kelompok kecil diperoleh nilai
rata-rata 3,28 dengan kriteria “Sangat Menarik”. Setelah itu peneliti
melakukan uji coba kelompok besar (lapangan) dengan perolehan rata-rata
nilai 3,37 termasuk kriteria “Sangat Menarik”. Respon yang sangat positif
dari siswa tentang produk ini disebabkan karena mereka sebelumnya hanya
menggunakan buku cetak biasa dalam belajar sehingga terasa
membosankan.

Tahap selanjutnya adalah peneliti melakukan uji efektivitas. Uji
efektivitas ini ditinjau dari pretest dan-posttest yang diadakan oleh peneliti
saat awal dan akhir pembelajaran kepada siswa yang akan‘menempuh materi
lingkaran matematika. Pada saat penelitian peneliti memberikanssoal pretest
diLawal pertemuan. Selama pembélajar,an berlangsung siswa./menggunakan
produk datam-bentuk_modul yang dibuat oleh—peneliti sebagai sumber
pembelajaran‘.—S';t;alé-t.],'_hﬁfér_eka belajar danmemahaml materi lingkaran yang
ada di dalam modul kemudian siswa diberikan soal posttest. Mengacu pada
hasil yang diperoleh dari uji efektivitas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata N-
Gain berada pada kategori sedang karena bernilai di rentang (g) = 0,52. Ini
berarti modul yang dikembangkan memiliki efektivitas sedang jika
diterapkan dalam pembelajaran.

Proses berikutnya adalah Evaluation di mana proses ini fleksibel dapat
dilakukan di semua proses ADDIE. Evaluasi dalam proses analyze

digunakan untuk mengevaluasi hasil analisis kebutuhan siswa setelah
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peneliti melakukan pra-penelitian. Ketika proses design, evaluasi dilakukan
untuk mengevaluasi rancangan yang telah dibuat oleh peneliti, selanjutnya
evaluasi diperlukan untuk mengetahui kualitas produk yang dikembangkan
melalui penilaian pada proses development. Evaluasi juga memegang peran
penting dalam mengevaluasi kualitas dan efektivitas produk yang
dikembangkan dan di ujicobakan kepada siswa kelas VIII SMP Al-Kautsar
Bandar Lampung dalam pembelajaran.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan yaitu:

1. Pengembangan desain pada modul hasil pengembangan lengkap dan
menarik, materi pada -modul hasil pengembangan jelas dan terinci dan
bahasa pada modul hasil pengembangan lugas dan mudah dipahami.

2saKelayakan dan efektifitas pembelajaran menggunakan modulsTTW pada
materi  lingkaran-. kelas VIII: SMPR. _Al-Kautsar Bandar Lampung
berdasarkan-hasil validasi ahli materi adalah 3;46=dengan kriteria “Layak
Digunakan”,‘éﬂli-rﬁéﬂié adalah 3,51 termasuk kfiteria “Layak Digunakan”
dan ahli bahasa didapat rata-rata nilai 3,66 dengan kriteria “Layak
Digunakan”. Sedangkan berdasarkan hasil posttest dan pretest diperoleh
hasil efektifitas sebesar 0,52 dengan kriteria sedang.

3. Respon siswa tentang pembelajaran menggunakan modul matematika
bilingual dengan menggunakan model TTW pada materi lingkaran kelas
VIII SMP Al-Kautsar Bandar Lampung berdasarkan uji diperoleh nilai

rata-rata 3,28 dengan kriteria “Sangat Menarik”. Sedangkan pada uji coba
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kelompok besar (lapangan) di perolehan nilai rat-rata 3,37 termasuk

kriteria “Sangat Menarik™.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Mengacu pada penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan modul matematika bilingual dengan menggunakan model
TTW dari segi desain lebih lengkap dan menarik, segi materi sistematis
dan terinci dan segi bahasa menggunakan dua bahasa dan dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.

2. Kelayakan' pembelajaran menggunakan modul TTW pada materi
lingkaran kelas V111 SMP Al-Kautsar Bandar Lampung berdasarkan hasil
validasi ahli materi adalah 3,40 dengan kriteria “Layak Digunakan”, ahli
media adalah 3,51 termasuk kriteria, “Layak Digunakan” dan ahli bahasa
didapat™rata-rata nilai 3,66 dengan kriteria="“Layak Digunakan”.
Sedangkaﬁ%ékﬁfi,lt_éé berdasarkan hasdposttest dan pretest diperoleh
hasil efektifitas sebesar 0,52 dengan kriteria sedang.

3. Respon siswa tentang pembelajaran menggunakan modul matematika
bilingual dengan menggunakan model TTW pada materi lingkaran kelas
VIl SMP Al-Kautsar Bandar Lampung berdasarkan uji diperoleh nilai
rata-rata 3,28 dengan kriteria “Sangat Menarik”. Sedangkan pada uji
coba kelompok besar (lapangan) di perolehan nilai rat-rata 3,37 termasuk

kriteria “Sangat Menarik”.
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B. Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan modul
matematika bilingual dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW)

pada pembelajaran matematika SMP adalah:

1. Modul hanya menyajikan materi lingkaran sehingga diharapkan dapat
dilakukan pengembangan pada materi lain.

2. Modul ini hanya dibuat dalam bentuk cetak, sehingga diharapkan perlu
diperbaharui untuk mengikuti perkembangan zaman missal dalam bentuk
elektronik.

3. Peneliti berharap dapat melanjutkan atau menerapkan modul yang
dikembangkan pada subjek atau sampel berbeda untuk memperbaiki

kekurangan bahan ajar yang dikembangkan agar lebih menarik dan efektif
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